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KATA PENGANTAR

Dalam upaya meningkatkan penyebaran Informasi Tek-
nologi Perikanan dan memperkaya khasanah pustaka bagi
para petugas pembangunan di daerah, maka Jaringan In-
formasi Perikanan Indonesia (INFIS) beker ja sama dengan
The International Development Reseacrch Centre (IDRC)
dalam rankga proyek INFIS menerbitkan terjemahan ber-
bagai artikel publikasi asing.

Untuk itu dalam penerbitan INFIS Manual serie no.5e6,
1987 ini dipilih artikel karangan P. Kungvankij, L.B.
1"1'.1'0, Jr, B.J. I"udadera, Jr, I.0., Potesta, K.G. Corre,
E. Borlongan, G.A. talaen, L.F. Bustilo, E.T. Tech, A.
Unggui, T.E. Chua dengan judul asli : Shrimp Hatchery
Design, Operation and Management, yang kemudian diter-
Jjemahkan oleh Dra. Ny. S. Rachmatun Suyanto dan Drs.
Harjono M.Ag. dari Direktorat Jenderal Perikanan Jakarta.

Semoga dalam pemilihan judul ini dapat memberikan
tambahan pengetahuan bagi kita semua, utamanya bagi pa-
ra petugas teknis dibidang budidaya udang yang merupa-

kan pelaksana utama dalam upaya meningkatkan produksi
udang nasional.

Selamat membaca.

Penerbit.
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1.

PENDAHULUAN

Udang merupakan sumber makanan dari laut yang
bernilai ekonomi, mempunyai kandungan proteinyang
tinggi dan pasaran ekspor yang baik,

Pada tahun-tahun terakhir ini udang telah menjadi

komoditl utama dalam usaha budidaya.

Secara tradisional benih udang dibiarkan masuk
dan dijebak di dalam kolam untuk kemudian ditang-
kap oleh para pengumpul benur untuk ditebarkan di
kolam pembesaran. Dengan meningkatnya permintaan
akan udang, suplal benur dari alam untuk keperlu-
an tambak udang menjadi tidak mencukupi lagi.
Keberhasilan dalam penguasaan siklus hidup secara

»lengkap dari udang-udang ekonomi's penting dalam

lingkungan budidaya seperti udang Windu (Penaeus
monodon), udang Kuruma dari Jepang (P. japonicus),
P. orientalis, dan udang Putih (P. indicus atau P,
merquiensis), telah memacu produksi benih udang
secara masal dari hatchery. Pertumbuhan yang sa—
ngat baik pada kolam pembesaran yang terjadi pada
henur yang berasal dari hatchery, menunjukkan bah
wa benur dari hatchery dapat mengatasi masalah ke
butuhan yang besar akan suplai benur bagi usaha
tambak,

Berdasarkan pengalaman bertahun-tahun dan ha-
sil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan hat
chery udang tergantung pada :

Pemilihan lokasl yang cocok/baik

- Daya guna dan hasil guna disain hatchery
Pengalaman para teknisi hatchery

Daya guna dari pengelolaan operasional

PEMILIHAN LOKASI YANG COCOK UNTUK HATCHERY

Sebelum dilakukan pembangunan hatchery - udaﬁg
sangatlah penting untuk dilakukan studi kelayakan




yang seksama untuk menentukan cocok tidaknya lo-
kasi yang diusulkan untuk hatchery.

Kriteria utama yang digunakan adalah: mutu air,
ketersediaan induk udang (spawner) dan kemudahan-
kemudahan yang terdapat di lokasi.

Dalam pembangunan hatchery modern dengan skala

besar, kriteria yang digunakan dalam pemilihan lo
kasi harus benar-benar ditaati, sebab untuk memin
dahkan lokasi sangatlah mahal apabila telah dita-
namkan uang dalam jumlah besar,
Sedangkan pemilihan lokasi untuk hatchery yang le
bih kecil kriteria yang digunakan tidaklah begitu
ketat apabila dibandingkan dengan hatchery yang
lebih’ besar.

2.1. Kriteria Yang Digunakan Dalam Pemilihan ILo-
kasi Hatchery

2,1.1. Suplai Air Laut

Alr laut yang digunakan untuk hat-
chery harus bersih, jernih dan rela-
tip bebas dari pelumpuran. Mutu air
harus stabil dan perubahan salinitas
air sekecil mungkin. Lokasi yang co-
cok biasanya terletak dilingkungan
pantal yang berpasir dan berkarang di
mana air laut biasanya bersih, jernih,
dan mutunya baik sepanjang tahun, Lo-—
kasi yang tidak baik untuk hatchery
adalah daerah pantai yang berrawa-ra-
wa dan berlumpur, dimana air akan men
Jjadi keruh waktu hujan lebat atau a-
ngin ribut. Hindarli daerah muara su-
ngali karena di daerah tersebut sering
terjadi penurunan salinitas air seca-
ra drastis pada waktu hujan lebat. Ke
untungan lain yang diperoleh pada pan



tal yang bherpasir dan berkarang ada-
lah bahwa air laut dengan‘ mutu baik
terdapat. relatip dekat dengan garis
pantal, sehingga dapat mengurangi bia
ya pemasangan pipa dan pompa. '
Lokasi hatchery juga harus hebas daril
kemungkinan adanya buangan air tawar
yang mengandung sampah industri atau
pertanian.

2.1.2, Ketersediaan Induk

Adanya induk udang" (spawner) di -
perairan sekitar calon lokasi hatchery
merupakan suatu keuntungan yang .besar
yaltu terjaminnya suplai induk, ber-
kurangnya biaya pengangkutan dimana
pengangkutan juga dapat mempengaruhi
tingkat pemi jahan.

2.1.3. Ketersediaan Sumber Energi

Listrik adalah penting sebagai sum
ber tenaga untuk menjalankan peralat-
an dan sistim penunjang lainnya di hat
chery. Walaupun begitu beberapa pompa
air laut dan aerator dapat dijalankan
langsung dengan génerator, sehingga
hatchery udang dapat dioperasikan di
daerah yang tak ada listrik. Namun de
mikian akan lebih ekonomis apabila di
daerah tersebut tersedia sumber tena-
ga listrik yang cukup. Pemasangan sua
tu generator sangatlah penting teruta
ma di daerah dimana sering terjadi ke
matian listrik yang berkepanjangan,

2.1.4. Suplai Air Tawar

Air tawar sangat'pepting untyk ke-

3



2.1.5.

2.1.6.

giatan harian hatchery seperti penga—
turan salinitas air, pemeliharaan, per
alatan dan untuk keperluan sehari-ha-
ri. )

Kemudahan / Asesibilitas

Idealnya hatchery terletak di dae-
rah dimana terdapat kegiatan budidaya
udang sehingga benih udang yang diha-
silkan dapat dengan mudah dibawa dan
disebarkan ke tambak pembesaran. Oleh
karena itu lokasi yang dipilih untuk
pembangunan hatchery harus memungkin-
kan tersedlanya fasilitas komunikasi
dan pengangkutan.

Keadaan Iklim

Hatchery udang dapat dibangun pada
daerah dengan keadaan iklim bagaimana
pun, sepanjang kondisi lingkungan yang
dibutuhkan untuk pemeliharaan larva
dapat disediakan secara baik., Namun
begitu semua hatchery komersial meman
faatkan keuntungan alam secara penuh
seperti sumber energi dan suplai air
dengan mutu yang baik.

Sinar matahari meérupakan kebutuhan po
kok dalam pengoperasian hatchery ter-
utama dalam memproduksi makanan alami
secara masal yang digunakan. sebagai
makanan untuk pertumbuhan larva udang.

‘Di daerah beriklim sedang (sub-tro
pis) dimana sinar matahari yang cukup
hanya tersedia pada perioda waktu ter
tentu dalam setahunnya, pengoperaslian
hatchery biasanya terbatas pada musim
misim tertentu saja. Hal ini terutama



terjadi pada beberapa jenis udang laut
seperti Penaeus japonicus danP. orlen
talis, dimana udang jenis tersebut
mempunyal satu musim pemijahan yang
nyata. Pada kondisi semacam itu pro-
duksi hatchery relatip terbatas pada
perioda waktu yang pendek. Di lain pi
hak, daerah tropika mempunyal - iklim
yang lebih hangat dan cukup sinar ma-
taharli sepanjang tahun, dan mempunyai
kondisi iklim ideal untuk pengopera-
slan hatchery untuk jenis udang dae-
rah panas seperti udang Windu (Penaeus
monodon), udang Putih (P.indicus) yang
dapat mijah sepanjang tahun. Perhati-
an khusus untuk memperoleh suhu opti-
mal perlu diberikan dalam mendisain
hatchery pada daerah dimana mempunyai
musim hujan yang panjang yang sering
menyebabkan berkurangnya intensitas
sinar matahari, air . untuk hatchery
menjadi keruh, dan térjadinya penurun
an suhu air,

3. DISAIN DAN KONSTRUKSI HATCHERY

¥

Pada dasarnya ada 2 sistim hatchery yang dike-
nal. Hatchery dengan bak yang besar yang dikem -
bangkan di Jepang masih merupakan sistim yang po-
puler diterapkan di negara — negara Asia seperti
Taiwan, Thailand, Philippina dan Indonesia. Hat-
chery dengan bak - bak yang berukuran kecil yang
berasal dari Galveston, Amerika Serikat, telah di
terapkan di Philippina dan beberapa di Malaysia
dan Thailand.
Akhir-akhir ini modifikasli darl kedua sistim ter-
sebut telah dikembangkan, dengan menggabungkan
hal-hal yang menguntungkan darl kedua sistim ter-




sebut, dengan memperhatikan suplal induk yang ter
batas.

Ada 3 hal pokok yang perlu diperhatikan dalam

mendisain suatu hatchery, yaitu: jenis udang, tar
get produksi, dan modal yang tersedia. Walaupun
dapat dibangun suatu hatchery yang multi guna un-
tuk beberapa jenis udang, namun disain hatchery
untuk udang dan untuk ikan adalah berbeda. Bagai-
manapun, jenis species udang yang akan digunakan
harus ditentukan secara jelas sebelum dibuat di-
sain hatchery.
Target produksi dapat ditentukan berdasarkan per-
mintaan pasar dan modal yang tersedia. Dalam hal
jenis udang sepertl Penaeus monodon dimana produk
si benih tergantung pada ketersediaan induk dari
alam, maka target produksi dibatasi oleh suplai
induk, Keadaan ini akan membatasl kapasitas hat-
chery, hal mana tidak terjadi pada P. japonicus
dan udang Putih karena udang jenis ini mudah di-
dapat sehingga kapasitas produksi hatchery tidak
terbatas. Bak-bak dengan kapasitas sampai 2,500
meter kubik dapat dilihat pada banyak - hatchery
skala besar di Jepang dimana P. japonicus merupa-
kan jenis udang yang diusahakan. Pada sebagian be
sar negara di Asia Tenggara dimana jenis udang
yang dipijahkan adalah udang windu (P. monodon),
kapasitas bak hanyak dikurangi karena keterbatas-—
an suplal induk dari alam.

Disaln hatchery ditujukan untuk pencapaian tar
get produksi yang menentukan pula ukuran dari hat
chery. Kapasitas dari bak didasarkan atas suatu
perkiraan perbandingan antara bak pemeliharaan al
ga, dan bak pemeliharaan serta perawatan larva.
Kapasitas bak alga yang baik adalah 10 - 20% dari
kapasitas bak pemeliharaan larva. Kapasitas bak
pematangan induk tergantung pada jumlah induk yang
dibutuhkan. Cara untuk memperkirakan kapasitas



bak untuk berbagal keperluan dapat dilihat pada
contoh dibawah ini :

Contoh 1,

Contoh 2,

Untuk memperkirakan kapasitas bak yang
dipakai pada suatu sistim hatchery yang
besar (pemijahan, pemeliharaan dan pen-
dederan larva dengan pemakaian bak yang
sama).

Target produksi: 10 juta post larva (PL
25)/tahun.
Jumlah siklus produksi per tahun: 7 kali
Lamanya waktu per siklus :
40-45 hari termasuk persiapan bak,
dsb
Target produksi per siklus : 1,5 juta
PL25
Tingkat produksi darli bak pendederan :
3.000 PL/ton
Kapasitas total darli bak
bak yang dibutuhkan : 500 ton
Bak pemeliharaan alga : 50 ton (10% da-
ri bak larva).

Memperkirakan kapasitas bak untuk peme-

liharaan larva, pendederan, pemelihara-

an alga dan pematangan induk,

Target produksi : 10 juta PL, ;/tahun.

Jumlah siklus per tahun : 10

Lamanya waktu

per siklus : 30-35 hari, termasuk per -
siapan bak dsb

Target produksi per siklius : 1 juta PL25

Tingkat produksi bak .pendederan

larva : 3,000 PLzs/ton

Kapasitas total bak pendederan

larva yang dibutuhkan : 350 ton

TIingkat kehidupan di pendederan : 50%-

Jumlah total PL, yang diperlukan untuk

ditebarkan di bak



‘..t . pendederan-. o -2 juta/siklus
Tingkat produksi dar1~bak -
pemeliharaan larva yang

3 dibutuhkan_untuk pengope—

T ra51an 1 bak T 1':: 50-60 ton
Haktu pemeliharaan larva ¢ 12 - 15 hari
-ZVsiklus” ‘pada bak pemeliharaan
larva = 1 siklus padd bak perawatan

=34 oo Kapasitas bak.larva- yaig
dibutuhkan per -siklus - : 25 = 30 ton

R LV A Tingkat:kehidupan dari. -

naupliusy~ PL.. : 30-40: %

AT N

o Zivens. -t o Jumlah -naupliis, yang
dibutuhkan e : 6 - 7 juta
st v . & - Tingkat:r penetasan rata—rata : 70%
Anil Jumlah total telur yang

v o spdibutubkan ;o isege 7 1 8 - 10 juta

aF

Jumlah rata-rata -telur, per

induk <- - . sonace 4 400,000 telur
o Jumlah .-induk-. alam-yang..
S, dibutubkan - .- - .3 25 - 30 per 15 hari
T e ATAU
IR ‘Jumlah'télpr yang'dihasilkan ** """
TSP LTl dari-induk yang diablasi : 200.000
) Jumlah induk ablasi yang
Tl dlperlukan - "1 60 - 120 ekor
- Padat tebar 1nduk yang .
diablasi St ) " 3+ 5 - &/ton

B - Kapasitas bak
pematangan * 48 ton atau 4 bak @ 12 ton

3.1: Ukuran Hatchery - R

i
t P

. Secara umum_ukuran hatchery didasarkan pa

- da keperluan dan -efesiensi ekonominya. Ber-
) dasarkan tingkat pengoperasiannya, produksi
iw-c. - yang .dihasilkan, dan,modal-yang ditanam, se-
’ cara kasar hatchery dapat digolongkan dalam



3 katagori yaitu : hatchery skald kecil, ska
la sedang, dan skala besar.

Ciri-ciri utama dari masing-masing group hat
chery dapat dilihat ‘'pada tabel 1.

.3.1.1. Hatchery skala kecil

Merupakan "backyard" hatchery dan
biasanya dimiliki dan dikelola oleh
pemilik tambak udang itu sendiri de-
-ngan menggunakan anggota keluarga a-

- tau kerabat dekat sebagal tenaga pem-
bantu/tambahan, Tujuan utamanya ada-
lah . untuk memenuhi kebutuhan tambak
dia sendiri dengan sejumlah bénih u-
dang yang dibutuhkan, dan sisanya di-
jual ke pemilik tambak tetangganya.
Biasanya hatchery terletak di kebun
dekat rumahnya dengan luas antara bei

berapa meter persegi sampai + 1,000 m™,

Pada hatchery seperti ini kemampuan

produksi jarang melebihi 5 juta post
larva per tahun, dan hatcherydiopera.
sikan oleh tidak lebih dari 2 tenaga
teknik. Di negara-negara di Asia Teng
gara hatchery demjkian memerlukan mo-

dal investasi tidak lebih dari 30,000

dolar Amerika dan biaya operasi ku -
rang dari 10.000 dolar Amerika.

3.1.2. Hatchery Skala Sedang

Hatchery type ini relatip lebih be
sar dari pada hatchery skala kecil da
lam hal modal investasi, ukuran hat-
chery, kemampuan produksi, maupun ska
la pengoperasiannya. Pengelolaan hat-
chery ini agak sedikit sama dengan
hatchery skala kecil, dengan kemampu-
an produksi berkisar antara 10 - 20



juta post larva per tahun, dan diope-
rasikan oleh kurang lebih 3 tenaga
teknis dan 3 -4 orang buruh. Hatahery
type inl biasanya dikelola oleh kope-
rasi kecil untuk mensuplai benih yang

- . dibutuhkan oleh pemilik tambak anggo-

3.1.3.

tanya. Perusahaan swasta atau plhak
pemerintah mungkin juga membangun hat
chery dengan skala seperti ini untuk
memproduksi benih udang untuk dijual
atau didistribusikan kepada pemilik
tambak' pembesaran. Modal investasi un
tuk hatchery skala sedang di Asia Teng
gara berkisar antara 30.000 - 100,000
dolar dan biaya operasi tidak 1lebih
darli 50.000 dolar Amerika.

Hatchery Skala Besar

Hatchery skala besar dioperasikan
secara komersial oleh perusahaan be-
sar, pemerintah atau koperasi. Dengan
modal dan biaya operasional yang jauh
lebih besar dari pada hatchery skala
kecil, kemampuan produksinya biasanya
lebih dari 20 juta benih per tahunnya.
Hatchery semacam ini dikelola secara
terpusat dan sistimatis dan didukung
oleh kelompok teknisi lebih dari 6 o-
rang dan 10 tenaga buruh. Modal yang
ditanam dan biaya operasional masing-
masing lebih dari 100.000 dolar dan
50.000 dolar Amerika.

3,2, Fasilitas Hatchery

Dalam mendisain suatu hatchery, perlu di-
perhatikan untuk menyediakan ruangan yang cu
kup bagl kegiatan pemeliharaan dan fasilitas



Tabel 1. Kriteria untuk klasifikasi Hatchery Udang

; Item Kecil Sedang Besar
1. Pemi@ikén dan orga- | Anggota keluarga Kerjasama/kopera— Perusahaan besar,
nisasi pengoperasi- | sebagal pekerja si kecil perusahaan nasi -
an hatchery cnal
Benih untuk dil— Benih untuk ang - | Benlh untuk tu -
! pakal sendiri gota ' juan komersil
; _
2. Luaé/areal Biasanya menggu- 2.000 - 5.000‘m2 5.000 - 1 Ha
} nakan daerah se-
‘ 4 kitar rumah
ES. Jumlah produksi 1 - 5 juta/tahun 10 -~ 20 juta/tahun| Lebih dari 20 juta
\4. -Jumlah tenaga atau | 1 teknisi, 2 pe- | 3 teknisi, 3 - 4 | 3 - 6 teknisi, 6
Y teknisi kerja pekerja - 10 pekerja
Y
5. Kapasitas total bak | 20 - 100 ton 100 ~ 1.000 ton Lebih darli 1,000
| ! ton
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penunjang yang dibutuhkan untuk pengoperasi-
an hatchery., Hatchery harus mempunyai kompo-
nen—komponen penting sebagai berikut :

3.2.1, Bak-bak Pematangan Induk

Masalah utama dalam pengoperasian
hatchery udang windu adalah keterba-
tasan suplai induk dari alam. Qleh ka
rena itu teknik ablasi mata dapat di-
pakai untuk mengatasi kekurangan su-
plai induk, Karenanya, pemeliharaan
udang yang diablasi dalam bak pema -
tangan akan dapat menjamin suplai in-
duk matang telur.

Bak pematangan induk dapat berben-
tuk bulat, segi empat atau bulat te-—
lur. Kapasitas bak bervariasi dari 5
sampal 40 ton dengan kedalaman 1,2 -
2 meter, Apabila induk udang disimpan
dibak tersebut untuk jangka waktu ku-
rang dari 5 minggu, tidak diperlukan
adanya substrat di dasar bak. Bak di-
lengkapi dengan pipa pemasukan pada
dindingnya dan suatu pipa dobel silin
der di tengah bak untuk pembuangan
air, Sistim ini memungkinkan terjadi-
nya aliran air laut secara terus me-
nerus (Gambar 1).

3.2.2. Bak Pemijahan

Bak pemijahan harus berbentuk bu-
lat dengan dasar yang datar atau ber-
bentuk kerucut. Kapasitas menyimpan
air bervariasi antara 50 liter sampai
1,5 ton, Bak dapat terbuat dari fiber
glas, plexiglas,—plastik—atau plywood
khusus untuk air laut, Bak ini digu-




nakan untuk menyimpan induk betina ma
tang telur sampai mijah (Gambar 2). .

Bak Pemeliharaan Larva

Ada 2 type bak pemeliharaan larva
yang digunakan untuk merawat larva
vang baru menetas. Di Jepang dan Tai-
wan dipakai bak yang besar dengan ka-
pasitas lebih dari 50 ton. Di Asia
Tenggara, kebanyakan hatchery menggu-
nakan bak pemeliharaan larva dengan
ukuran lebih kecil yaitu dengan kapa-
sitas sekitar 3 ton, Para petugas haE
chery menyebutnya sebagai Sistim Hat-
chery Bak Ukuran Kecil (Small - tank
Hatchery System) yang berasal dari La
boratorium Galveston di Amerika Seri-
kat, dan yang pertama sebagai Sistim
Hatchery Bak Besar (Large~Tank Hat -
chery System) yang berasal dari Je -

pang.

3.2.3.1. Sistim Bak Kecil

Bak dapat berbentuk bulat,
segl empat atau bulat telur
dengan kapasitas antara 0,8
-~ 3 ton. Dasar bak bulat ta~
di dapat datar atau kerucut,
Bak yang berbentuk segi em-
pat atau bulat telur mempu-
nyal dasar yang datar, Bak
bulat biasanya bergaris te-
ngah 1,8 meter dengan keda-
laman. 1,2 meter dan dileng-
kapi dengan sistim pembuang-
an berupa pipa dobel silin-
der ditengah bak vyang memung

13
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3.2.3.2.

kinkan aliran air luat yang
terus menerus pada waktu lar
va mencapal stadium mysis a-
tau post-larva.

Bak segi empat berukuran 1,5
X 5 X 1 meter. Pipa pembuang
an dipasang pada bagian sisi
bak. Pipa pembuangan ini ju-
ga digunakan pada waktu pa-
nen. Pada semua tipe bak, air
laut dimasukkan ke bak mela-
lui pipa pemasukan yang di-
pasang dibagian atas dari
bak {Gambar 3).

Sistim Bak Besar

Bak yang digunakan berben
tuk segi empat atau persegi
dengan kapasitas antara 50-
2.000 ton atau lebih (5 X 5
X 2 meter atau 20 X 50 X 2
meter). Bak.tersebut bisa ter
letak diluar atau didalam
hatchery, dilengkapi dengan
atap yang transparan untuk
memingkinkan sinar matahari
masuk. (Gambar 4). Pada sis-
tim-bak besar kegiatan pemi-
jahan, penetasan dan pemeli-
haraan larva dilakukan pada.
bak yang sama. Larva dipeli-
hara selama 35-40 hari (PL

25
-PL30).

3.2.4. Bak Pemeliharaan Makanan Alami

Dalam pemeliharaan organisme makan

an alaml secara masal/besar-besaran,

17
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3.2.5,

rey

bak yang digunakan biasanya berukuran
antara 1 - 20 ton. Bak dapat terbuat
dari fiberglas, polyethelene, plywood
khusus untuk air laut atau beton. Ka-
pasitas total bak pemeliharaan makan-
an alami rata-rata sekitar 20% dari
kapasitas total bak untuk pemelihara-
an larva (Gambar 5).

Penyimpanan Air dan Bak Penyaring/Fil
ter,

Bak untuk penyimpanan air biasanya
terletak pada suatu tempat dimana air
dapat didistribusikan secara efektip
ke hatchery dengan gaya gravitasi. Ka
pasitas darli bak penyimpanan air pa-
ling tidak harus 20% dari Lkapasitas
bak pemeliharaan larva. Biasanya di-
bangun dari beton bertulang supaya ta
han terhadap tekanan air.

Apabila air keruh, perlu dilengkapi
dengan jala penyaring dan saringan pa
sir, Bak filter dapat dibangun menja-
di satu (gandeng) dengan bak penyim-
pan air.

Ada 2 tipe sistim saringan :
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(a). Filter Gaya Berat, dimana air di
pompakan kedalam ruangan/bak fil
ter diatas permukaan hamparan
filter dan air mengalir melewati
filter dengan kekuatan gravitasi
masuk kedalam ruangan penampung-
an yang terletak dibawah filter
(Gambar 6).

(b). PFilter Pembalikan (Gambar 7).
Air dipompakan langsung ke suatu
ruangan dibawah filter dan kemu-
dian dipompakan lagi ke atas me-
lewati filter dan masuk kedalam
bak penyimpanan air.

Pada kedua sistim tersebut ruangan
filter blasanya berisi pasir putih,
arang, kerikil atau ketiga bahan fil-
ter tersebut. Keuntungan dari filter
slstim pembalikan adalah bahwa air me
lewati filter perlahan-lahan dan se-
luruh permukaan filter digunakan. Fil
ter sistim ini mudah membersihkannya,
yaitu dengan jalan memancarkan air ke
permukaan filter dan kotoran yang ber
ada dibawah filter akan tercuci. Se-
dangkan pada filter sistim gravitasi
alr mengalir terlalu cepat dan tidak
dapat memanfaatkan seluruh permukaan
filter kecuali apabila dilengkapi de-
ngan pipa penyemprot keseluruh permu-
kaan filter. Kejelekan dari filter
sistim gravitasli adalah bahwa filter
mudah sekall tersumbat oleh kotoran
setelah beberapa hari digunakan se -
hingga diperoleh air yang keruh, dan
sulit dicuci dengan mengalirkan air
secara berlawanan (back-washing).

21
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3.2.6. Pengudaraan/Aerasi

Aerasi adalah penting selama Re -
glatan pemeliharaan larva, untuk men-
jaga agar- kadar oksigen terlarut di-
dalam air mencukupi, menjamin suhu air
yang merata keseluruh bagian air me-
lalui gerakan air/udara dan juga mem-
bantu memperkecil kandungan amoniak
di dalam air.

Aerasi dapat dilakukan dengan meng
gunakan root blower {(Gambar 8}, rotary
blower, atau Kkompresor udara. Blower
dapat memberikan udara bertekanan ren
dah dalam jumlah yang besar sedangkan
kompresor memberikan tekanan udara
yang tinggi dalam jumlah/volume yang
kecil.

Blower dapat bekerja secara terus me-
nerus, sedangkan kompresor yang di -
lengkapli dengan tangki tekanan hanya
hekerja apabila tekanan rendah. Kom-
presor secara cotomatis akan bekerja
apabila tekanan turun dibawah tekanan
yang ditentukan sebelumnya. Di hat-—
chery tekanan udara rendah yang ter-
sedla dalam volume besar lebih disu-
kai/dibutuhkan daripada tekanan udara
yang tinggi dalam volume kecil. Lagi
pula kedalaman bak-bak hatchery jarang
lebih dari 2 meter. Rotary blower bu-
kan dibuat untuk kegiatan yang bebas
minyak, dan mempunyal kecenderungan
mengeluarkan partikel-partikel minyak
kedalam plpa udara membentuk lapisan
minyak di permukaan air. Karena itu
perlu dipasang filter udara pada pipa
pemasukan & pengeluaran. Apabila ka-
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Gambar: 8. - ROOT'S {\BLOWER

pasitas blower kurang dari 10 HP, fil
ter udara yang biasa dipakai untuk mo
bil dapat dipakai pada pipa pemasukan,
tapi untuk blower yang mempunyai ting
kat kekuatan yang tinggi dapat dipa-
kai busa sintetis. Tankl bertekanan
-yang dapat diatur dan dilengkapi de-
ngan butir-butir gelas damar atau am-
pas tebu (bagasse) sebagal filter di-=
pakal pada pipa pengeluaran. Root blo .
wer “1lébih cocok untuk keperluan -hat—

chery karena jarang macet, tak begitu

25
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Tabal 2. Performance data darl Beoot Blower

PIH

Tekanen' lg/cic Kapesitze mijuia Boser (50

Olkgar kgl Ojkgyar Oskgiar  O.Skgci  0.6kg/en

Wur—

an DIA RPIL
No, r.pm myma S m/on K o/ED 4 o/mn W w/oln O oi/min W
1 170 057 0.2 0.42 0.3 0,25 0.5 018 .7

BS3z 11/48 2 1850 064 03 04 03 037 046 0,26 08 01 L0
3 1950 0.0 9.2 9.5 0.5 Q.42 0.7 3,32 0.8 0.2 A1
1 1000 L3 L3 0.3 L3 072 L8 035 2.0 0.4 2,3 026 28
2 1150 i.42 it b2 L6 102 722 0d5 23 0.6 2.7 055 3l

™5 30 3 3 130 Loz i3 oo L7 L2522 1,07 20 9.4 3G Q.77 35
4 1550 1.37 1.6 L7 21 1,52 2.5 L35 2.3 1,2 35 LUS 4L
5 1600 3,15 1.7 40 22 1,70 2.6 133 3,2 13 3.9 1.0 4.3
1 850 2.7 2.3 2.3 2,6 2.03 29 L9t 3.3 L5 3.9 Lay 45
2 00 3.2 2.6 29 2.9 2,50 31 235 34 21 4l 135 5.0

3580 3 B 31250 40 2.6 37 31 330 37 330 42 Al 50 230 5.8
5 1350 4.7 2.5 4.3 Al 410 3.3 85«7 38 5.4 340 63
5 150 30 29 47 34 380 42 413 49 39 58 3,70 7.9
1 o il I 3 a1 33 a7 30 59 27 o7 16 15
21000 4.2 3.7 42 4.3 39 5.2 35 44 33 1.7 30 96

303 B3 1130 4.0 3.5 5.7 43 55 5.8 5.1 a4 49 T 47 95
4 125 4.5 50 6.1 3.3 5.8 7.4 55 4.5 33 95 5l il
5 1430 7,5 3@ Tb 40 5,7 7.6 6,5 3,7 83 s 5,1 127
1 730 3.5 5.3 3.0 43 7.3 L5 65 I &3 28 32 143
z 9:0 1Ll 53105 7.2 9.9 89 95 2l 4.1 143 A3 151

I’/ 5 B3 i0 W3 A0 AT T7iL2 9.6 108 iow i w3 3,3 LTS
4 129 5.5 53140 8.5 i34 128 145 16 12a 133120 2.2
5 1400 37,7 11,2170 13.316.5 160 %90 o7 e 95151 27,6
1 850 15,3 NS A3 W0 i35 0 8.8 12,7 iR M5 LLS 289
2 950 3.2 13,0 15.0 12,5 13,0 20,5 ta,2 253 135 200

;o 5 B S 00 22 143 13,2 19,72 17,5 ¥2.316.5 £3.2 15,0 2.0
4 1200 23.7 oz 1.2 TS OIS XS 6l
5 130 272 8.0 4.3 3L 230 33,4 22,2 il
§ M 3.5 70,0353 02%s 3y Tes0 450
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3.2.7.

sulit dioperasikan dan tidak menge -
Juarkan lapisan minyak.

Data tentang kapasitas dan kekuatan
yang didasarkan atas gaya pada salur-
an masuk pada roots blower dapat di-
lihat pada Tabel 2.

Pada bak pemeliharaan dengan keda-
laman kurang dari 2 meter fekanan uda
ra sekitar, 0,2 - 0,3 kg/cm” dan volume
4 - 5 1/m /fmenit cukup untuk mengok-
sidasi bahan organik terlarut dalam
bak. Oleh Karéma aerasi sangat pen -
ting dan menentukan terhadap kelang-
sungan hidup larva udang pada kepadat
an tinggi, maka setiap penghentian ae
rasli dalam waktu lama akan berakibat
serius terhadap organisme yang dipe-
lihara. Karenanya penting untuk mema-
sang alat khusus yahg bekerja secara
otomatis yang dapat menghubungkan lang
sung ke generator apabila terjadi ke-
langkaan sumber energili (listrik mati).
Suatu alat yang digerakkanoleh batere
yvang dapat memberikan peringatan/tan-—
da bahaya sehingga generator perlu di
hidupkan dapat ‘juga digunakan.

Suplai Air Laut dan Sistim Pipa

Air laut dapat diambil langsung da
ri laut (Gambat 9) atau sumur air laut
(Gambar 10). Apabila air relatip jer-
nlh, air tersebut dapat langsung di-
pompakan ke bak filter dan disimpan
di dalam reservoar atau bak penyimpan
an air. Air kemudian dialirkan ke bak
bak pemeliharaan dengan kekuatan gaya

berat (gravitasl) melalui suatu sis-

27
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3.2.8.

tim saluran. Apabila air ternyata ke~
ruh, dan mengandung bahan organik ter
larut dalam kadar tinggl, pertama air
dipompakan ke bak pengendapan dimana
bahan-bahan terlarut akan mengendap,
dan air yang jernih dibagian atasnya
dipompakan ke bak filter. Kadang-ka-
dang apabila sumber air jauh dari pan
tai karena air surut padahal sejumlah
besar air diperlukan secara kontinyu,
pipa pengambilan air harus dipasang
secara horisontal dari litoral =zone
kedalam sumur air laut (sum pit)} dan
bak filter. Apabila mungkin air laut
diambil langsung dari sumur bor. Air
darl sumur bor biasanya jernih; dan
apabila diperlukan air yang bersih,
air tersebut dapat dipompakan lang -
sung ke bak filter.

Pompa Alr Laut

Pompa sentrifugal dan submersibel
merupakan pompa yang umum dipakai di
Hatchery. Pompa sentrifugal lebih di-
sukal dipakai pada hatchery yang be-
sar karena mempunyal kapasitas head
total yang lebih tinggi., (Gambar 11).
(Total head adalah perbedaan keting-
gian antara permukaan sumber air dan
titik pelepasan air).

Pemilihan ukuran dan tipe pompa

‘tergantung pada ukuran hatchery dan

kebutuhan air setiap harinya. Untuk
hatchery berukuran kecil atau "back-
yard hatchery" pompa submersibel de-
ngan diameter pipa pelepasan antara 1
- 4 incl dan kapasitas pelepasan 6 -



Al

20 ton/liter sudah cukup untuk meme-
nuhli kebutuhan air di hatchery. Hat-
chery ukuran sedang dan besar biasa-
nya memakai pompa sentrifugal. Ukuran
pompa tergantung pada kebutuhan air
total per hari dan waktu pemompaan
maksimum. Kekuatan pompa yang dibutuh
kan dapat dlhitung dengan rumus seba-—
gai berikut’

1) Konstruksi Jetty dan penghisap alr laut

Pantai *
A MOTORING
r ﬁgaom
L5 |
letak bangunan Appnox,&ml- 100 m .
proyek pipa penghisap air laut

e

1.0

T T

plpeiine

: b-.jany structure

w.dan katup

sl
s
Suctiod pipe

IR :] Rzl B e
2) saj.-non A4

3) detil penghisap air

Gambar: 9 - Pemasukan Air Laut secara langsung
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Pm

_ 0,163 x ¥ x Q xH x (L + a)

Np x Nt

dimana : Pm : kekuatan penggerak utama (pri

me mover)

r : gaya berat spesifik dari air.
(gm/am), biasanya 1,0

Q : kapasitas pemompaan (m /menit)

H : total head

Np : efisiensi pompa (Tabel 3)

Nt : efisiensi transmisi (Tabel 4)

a : koefisien allowance (Tabel 35)

32

Contoh 1. Menghitung kekuatan pompa yang di-

butuhkan.

Kebutuhan air 300 ton/hari
Waktu pemompaan 5 jam
maksimum 20 meter

Total head (H)

Pelepasan (Q) 300/5 = 60 ton/jam
= 1 ton/menit
= 1 m3/menit

Pompa air laut dihubuugkan dengan
motor induksi oleh kopeling.

(Ht) =1
(a) = 0,1 (efesiensi pompa)
{(Np) = 0,65

Pm




S R

Tabel 3. Hubungan antara dliameter pompa dan

standard efesiensi np

Diameter (mm)

Efesiensi (%)

50

65

75
100
125
150
175
200
250
300
400
500
600
800
1.000
1.300
1.500
2,000

45

30 -
35
60

.65’

70
72
73
74,
75
76
77
78
79
80
81
82
83

Tabel 4, Efesiensi transmisi nt

Tipe transmisi nt

Direct coupling 1

Flat belt .0,90
V-belt 0,95
Spur gear, l-stage 0,92 - 0,95
Helical gear, l-stage 0,95 - 0,98
Bevel gear, l-stage 0,92 - 0,96
Planetary gear, l-stage 0,95 - 0,98
Fluid coupling 0,95 .- 0,97
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Tabel 5. Koefisien tenggang (allowance) a

Jenis prime motor a
Motor induksi 0,1 - 0,15
Mesin dengan output kecil 0,15 - 0,25

Mesin

dengan output besar 0,10 - 0,20

34

3.3. Tata Letak dan Konstruksi

Setelah lokasi proyek dipilih dan target
produksi ditentukan, suatu survey udara pada
calon lokasi akan membantu dalam menentukan
batas keliling -areal tersebut. Survei udara
akan memperlihatkan karakteristika topografil
yang penting seperti sungai, garis pantai,
gunung dan dataran rendah. Kemudian dibuat-
lah master plan dari hatchery. Tata letak da
ri pada hatchery harus memperlihatkan suatu
skema disain dari lokasi dan integrasi dari

‘berbagai fasilitas seperti bangunan gedung,

bak-bak induk, bak pemeliharaan larva, bak
pendederan, bak pemijahan, rumah pompa, ru-
mah generator dan blower, laboratorium, ru-
mah staf, pipa untuk suplai air dan saluran
pembuangan. HRencana tata letak harus menun-
jukan dimensi yang tepat, tempat, bentuk, dan
ukuran fasilitas yang ada. Suatu contoh ten-
tang tata letak dari hatchery skala kecil,
skala sedang dan skala besar dapat dilihat
pada gambar 12 dan 13.

Gambar teknis daripada hatchery harus mem
perlihatkan struktur yang terinci dari fasi-
litas, ukuran dan jumlah dari sarana penun-
jang yang dibutuhkan untuk menjamin kemantap
an dari fasilitas yang ada. Dengan melihat
gambar teknis, secara kasar pemilik-akan da-



pat memperkirakan biaya pembangunannya. Oleh
karena gambar teknis memperlihatkan struktur
hangunan secara terinci seperti ketebalan
dinding bak, jumlah dan ukuran besi beton dan
perbandingan adonan semen, harga dari bahan-
bahan tersebut akan mudah diperhitungkan un-
tuk memperkirakan biayanya.

Walaupun demikian, perkiraan biaya pemba-
ngunan harus dilakukan bagian demi bagian se
belum sampai pada perkiraan total. Dalam per
kiraan total tersebut harus sudah termasuk
biaya buruh.

Pembangunan harus diawasi secara teliti
karena pemborong hanya berpengalaman dalam
bidang teknik pembangunan, dan tidak punya
penge&ahuan tentang kebutuhan biologis udang,

%. SIKLUS HIDUP

Berdasarkan cara hidupnya, udang penaeld dapat
dikelompokkan menjadi kelompdék pengembara dan ke-
lompok yang membenamkan diri/menetap.

" 4,1. Kelompok Yang Berpindah-pindah

Species yang termasuk dalam kelompok ini
mempunyai kelompok umur yang nyata, memben-
tuk kelompok yang padat/banyak dan bergerak
aktip siang dan malam., Mereka lebih menyukai
air keruh dengan dasar perairan yang berlum-
pur halus, sedlkit atau sama sekali tidak
membenamkan diri kedalam substrat. Suatu je-
nis khas dari kelompok ini adalah Penaeus
orientalis di Laut kuning yang bermigrasi ke
arah selatan pada waktu musim dingin dan ke-
utara selama musim seml ke daerah pemi jahan-
nya., Jarak antara daerah dimana- dia bermigra
sl pada musim dingin dan daerah pemijahannya
kira-kira 700 - 1.300 km (Gambar 14). ’
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4.2.

Jenis lain yang termasuk kelompok ini ada
lah P. setiferus di pantai Atlantik, P, mer-
guiensis dan P, indicus di daerah Asia Teng-
gara. Sudah barang tentu species-spesies dae
rah tropls tidak perlu bermigrasi.
P.merguiensis dan P.indicus umumnya mijah pa
da kedalaman 7 - 30 meter di perairan lepas
pantail, biasanya didekat daerah perawatan be
nih (nursery ground). Larva menjalani seba-
gian dari hidupnya di nursery ground terse-
but sampal mencapai stadia muda yang kemudi-
an mulai bermigrasi ke perairan yang lebih
dalam dan salinitas lebih tinggi. Oleh kare-
na P.merguiensis dan P.indicus dan jenis la-
in dari kelompok ini membentuk kelompok yang
padat, nelayan dapat menangkap induk ' udang
ini dalam jumlah besar waktu puncak musim.

Kelompok Yang Menetap

Kelompok ini lebih menyukai habitat ter-
tentu dengan dasar peralran berpasir. Mereka
tidak mempunyal kelompok umur yang nyata., Me
reka dengan jelas menunjukkan keglatannya di
malam hari, membenamkan diri ke subtrat da-
sar pada waktu siang dan keluar di malam ha-
ri untuk mencari makan, Aktivitas di malam
hari ini erat kaitannya dengan perubahan in-
tensitas cahaya tapi juga mungkin disebabkan
faktor yang lain., Contoh dari kelompok ini
adalah P.japonicus di pantai Jepang, P.doura
rum di Florida, dan P. monodon di Asia Teng-
gara.

Induk udang P.monodon diketemukan di per-
airan lepas pantal pada dasar yang berpasir
dengan kedalaman 20 - 40 m, Larvanya berge-
rak kearah pantal, masuk ke peralran muara
sungai dan rawa bakau yang merupakan nursery



groundnya. Mereka kemudian migrasi ke perair
an yang lebih dalam pada saat mereka iulai
remaja dan akhirnya bergerak ke daerah pemi-~
jahan begitu mereka dewasa. Pola migrasi u-
dang inl digambarkan pada gambar 15,

Udang-udang penaeid pada umumnya mijah di
perairan lepas pantai., Setiap induk betina
matang telur akan mengeluarkan kira-kira ti-
ga perempat dari jutaan telurnya setiap mi-
jah., Setelah menetas, stadia awal larva yai-
tu nauplius, protozoea, mysis dan stadia a-
wal post larva bersifat planktonis untuk be-
berapa waktu dan terbawa kearah pantai oleh
arus pasang surut.

Udang muda
menuju ekuator

daerah
pendederan
Spesles ;| tempat berada
pengembara ; §e}ama musim
(700 - 1,300 km) - dingin
daerah

pemi jahan

udang dewasa

menuju ke-kutub

- Gambar: 14 - Pola Migrasi dari spesies udang yang ber-
pindahwpindah.
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Larva stadla pertama dikenal sebagai nau-
plius (Gambar 16). Badan larva yang tak ber—
segmen berbentuk pyriform mempunyai 3 pasang
tonjolan seperti kaki. Nauplius mengalami 6
kali ganti kulit-(molting) dalam 50 jam men-
jadi protozoea. (Gambar 17). Badan menjadi
memanjang dengan kepala dada (cephalothorax)
yang Jelas. Stadia protozoea (zoea) awal mem
punyal sepasang mata majemuk yang menonjol,
stadia berikutnya ditandal dengan adanya ros
trum dan stadia akhir protozoea mempunyai se
pasang ekor. Setelah 4 - 6 hari protozoea ne
ngalami metamorphosa menjadi mysis (Gambar
18 a - b). Pada stadia ini larva mirip ben-
tuk juwana udang dimana tumbuh kaki renang.
Pada stadia inl tonjolan tipis yang dikenal
dengan nama pleobases terlihat di sisi bawah
ruas perut. Stadia berikutnya ditandai de -
ngan perkembangan ruas pertama kaki renang.
Mysis ini masih tetap melayang di air sampal
mengalami metamorphosa menjadl post larva se
telah 3 - 4 hari. -

Pada stadia larva (Gambar 18b), kaki re-
nang tumbuh sempurna dan mulai berfungsi.
Udang tumbuh dengan sangat pesat dalam ukur-—
annya dan mampu berenang bebas walaupun da-
lam stadia awal masih bersifat planktonis di
perairan lepas pantail, Pada ukuran panjang
0,8 - 1 cm mereka masuk ke muara sungal dan
perairan pantail dimana mereka untuk pertama
kalinya hidup didasar., Udang menghabiskan ma
sa juwana, masa muda dan stadia setengah de-
wasa di perairan muara sungal dan kemudian
secara bertahap pindah ke perairan yang le-
bih dalam dimana dia tumbuh dan akhirnya kem
bali ke perairan lepas pantal ketika menca-
pal kematangan seksual. Stadia perkembangan
P.monodon dalam hubungannya dengan cara dia
hidup dapat dilihat pada Tabel 6, 7 dan 8).



ngva bersifat
planktonis

pemi jahan ° e pendederan
{laut dalam)

Spesies Udang
daerah yang menetap . daerah

(200 Km.) (esturaria)

udang dewasa
bersifat’ bentis

Gambar: 15' - Pola Migrasi Jenis-jenis Udang
yang Menetap.

5. PENYIAPAN INDUK UNTUK PEMIJAHAN

Keterbatasan suplal induk (spawner) masih me-
rupakan satu dari hambatan utama dalam pengembang
an industrli budidaya udang terutama untuk jenis
udang seperti udang Windu (P monodon). Sukses yang
dicapai terakhir ini dalam teknik ablasi mata te-
lah meningkatkan secara besar-besaran suplai in-
duk untuk dipijahkan melalui pengablasian mata ca
lon-calon induk hasil budidaya. Hasilnya belum be
gitu konsisten dan masih memerlukan penyempurnaan
sebelum teknik ini dapat disebar luaskan., Pada
saat ini suplal stok induk dan induk matang telur
masih tergantung pada hasil tangkapan di alam.

5.1. Penyiapan induk.

Begitu sampal di hatchery, calon induk
pertama kali diaklimatisasikan di bak penyim
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a. Nauplius
¢. Nauplius
3. Nauplius.

/i

Gambar: 1& - Stadia Nauplius

I
i1
Vv

b. Nauplius It
d. Naupilug 1V
f. Nauplius VI
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a. Protozoeg |
b Protozoea 2

3

-¢. Protozoea

17 - Stadia-stadia ZOBA (Protozoea)

Gambar:
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Gambar: 18 - A & B - Stadia-~stadia MYSIS dan
POST LARVA

g MYS13 |

b. MY3I8 2
e. MYSIS ¥

b. POSTLARVA
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Tabel 6. Perbandingan berkembangan telur pada 3 species udang

Perkembangan telur

Waktu setelah pemijahan

E.semisulcatds P.monodon P.merguiensis

2 sel 40 menit 40 menit 40 menit

4 sel 1l jam 20 menit 1 jam ! 50 menit

8 sel 1 jam 20 menit 1 jam 10 menit 1 jam 10 menic

16 sel , 1l jam 50 menit 1 jam 25 menit 1 jam 25 menit

32 sel 2 jam 1 jam 35 menit 1 jam 50 menit

64 sel 2 jam 20 menit 1 jam 35 menit 1 jam 55 menit

128 sel 2 jam 40 menit 2 jam 05 menit 2 jam 20 menit
antena kedua 4 jam 3 jam 50 menit 4 jam
antena ketiga 5 jam 40 menit 5‘jam 50 menit 5 jam
antena pertama 7 jam 20 menit 6 jam 50 menit 6 jam
menetas 18 jam 15 jam 12 jam
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Tabel: 7 - Perbandingan ?entahapan Perkem -
bangan tiga spesles udang.

Hnu'gxehﬂlduﬁjdﬁ;nkhmi)

Stadia Larva

P.semisulcatus P.monodon P.merguiensis

Nauplius 1 ~-/18
Nauplius 2 -f22
Nauplius 3 1/4
Nauplius:A 1710
Nauplius 5 1/16
Nauplius 6 1722
Protozoea 1 2/22
Protozoea 2 4/16
Protozoea 3 6/1
Mysis 1 8/~
Mysis 2 9/6
Mysis 3 10/12
Post larva 12/-

-/15
-/20
1/2
1/8
1/14
1/20
2/16
414
5/~
8/4
9/16
10/4
11/6

~-/12
-/20
1/-
1/6
1/12
2/10
2/10
3/-10
5712
/4
8/4
9/4

10/4
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ﬂfStadia

Tabel 8. Umur dan panjang badan rata-rata
larva P.monodon

Panjang Rata-rata Waktu setelah

(mm}) menetas

Nauplius-1l 0,32 15 jam
Nauplius- 2 0,35 20 jam
Nauplius 3 0,39 1 hari 2 jam
Nauplius 4 0,40 l hari 8 jam
Nauplius 5 0,41 1 hari l4 jam
Nauplius 6 0,54 1 hari 20 jam
Protozoea 1 1,05 2 hari 16 jam
Protozoea 2 1,90 4 hari 4 jam
Protozoea 3 3,20 6 hari

Mysis 1 3,80 7 hari 4 jam
Mysis 2 4,30 8 hari 16 jam
Mysis 3 4,50 9 hari 4 jam
Postlarva 1 5,20 10 hari 20 jam
Postlarva 5 3,00 16 hari

Paostlarva 15 12,00 26 hari

Postlarva 20 18,00 30 hari

panan untuk 4 - 7 hari. Bak penyimpanan ha-
rus cukup besar untuk menyediakan ruangan dan
aerasl yang cukup. Setiap hari sebanyak 60%
air di bak tersebut diganti, Setelah udang
tersebut sembuh dari stres akibat pengangkut
an, mereka dirangsang untuk ganti kulit de-
ngan cara memanipulasi salinitas air di bak



5.2,

5.3.

penyimpanan, Salinitas air diturunkan sebe-
sar kurang lebih 4 - 5 ppt selama 2 hari dan
kemudian nalkkan menjadi keadaan salinitas
normal, Sebaglan besar udang akan ganti ku-
lit setelah perubahan salinitas.

Perkawinan terjadi ketika induk betina baru
ganti kulit. Udang kemudian diablasi 2 - 3
hari setelah ganti kulit atau apabila kulit
udang telah mengeras sempurna.

Merangsang Kematangan Telur

Hanya calon - calon induk yang baik saja
yang diablasi matanya. Kriterianya adalah se
bagai berikut :

(a). Udang tersebut komplit (Gambar 194).

(b). Terdapat spermatophore dalam thely -
cum betina (Gambar 19B).

(¢). Beratnya paling tidak 100 gram,

Saat inl cara yang paling praktis dalam
merangsang kematangan kelamin adalah dengan
ablasi salah satu mata udang apakah yang ki-
ri atau yang kanan. Ablasi dilakukan dengan
menggunakan pisau silet untuk memotong atau
membuka mata udang, kemudian memencet keluar
bola mata mulai dari tangkai mata dengan meng
gunakan ibu jari dan jari telunjuk (Gambar
20) atau hanya dengan jari saja memencet sam
pai mata udang tsb. pecah dan isi tangkai ma
ta ikut keluar.

Udang yang telah diablasi mata disimpan
didalam bak pematangan dengan kepadatan 5-6
ekor per-meter persegi dan perbandingan jan-
tan betina 1 : 1,

Pemeliharaan Calon induk di Bak-pematagggn

Calon induk diberi makan daging cumi, re-
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mis atau kerang atau pelet dengan dosis 10%
berat total biomasa. Air di bak diatur supa-
ya dapat mengalir secara terus menerus atau
dilakukan penggantian air sebanyak 60-70% se
tiap hari.

5.4, Pengambilan Contoh

Perkembangan gonada pada udang yang dia-
blasi dicek 3-5 hari setelah ablasi, sedang-
kan pengecekan terhadap induk betina masak
kelamin dilakukan setiap beberapa hari ber-
selang.

Luhang genital

Spermatopora
Thelycum

T Keki jalan
TN ke=5

B
Pandangan bawah thelycum Pandangan atas thelycum

Gambar 19. A, Udang dengan anggota tubuh lengkap
B. Thelycum'dan Spermatopora
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Pengambilan contoh dan ceking dilakukan
pada waktu malam atau kapan saja asalkan bak
cukup tertutup dan gelap. Selama pengambilan
contoh dipakai senter (flashlight) tahan air
yang diikatkan pada suatu bilah dan didekat-
kan ke tubuh'udang sehingga sinar senter ta-
di tegaklurus mengenai bagian dorsal tubuh
udang dimana terdapat indung telur (ovarium).
Air didalam bak dapat diturunkan kedalaman-
nya sampail 30 cm sehingga memungkinkan bagi
pekerja masuk dan dapat mengamati lebih de-
kat. Hanya induk matang telur dengan stadium
IIT atau IV saja yang dikumpulkan dan dipin-
dahkan ke bak pemijahan.
. AN

a, Pemotongan mata b. Pemejetan mata

Gambar 20. aAblasi mata
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6. MAKANAN LARVA UDANG

52

Pada kondisi alamiah, udang penaeid dapat ber-—
sifat omnivora (pemakan segala makanan), dapat ber
sifat scavenger (pemakan bangkal) maupun bersifat
pemakan kotoran (pemakan detritus). Pada umumnya,
larva udang memakan fitoplankton, detritus (kotor
an), cacing polychaeta dan bangsa udang renik, se
dangkan makanan kegemaran {preferensi) nya beru-
bah-ubah sesual dengan tingkat umurnya.

Udang mulai makan pada tingkat (stadia) proto-
zoea ( Zoea ). Pada tingkat Zoea dan stadia Mysis

. mulai menyukai fitoplankton walaupun sistim pen-

cernaannya belum berkembang sempurna.

Pada tingkat Mysis dan awal Post-larva, kege-
marannya beralih kepada Zooplankton antara lain
Rotifera atau Artemia. Bilamana larva udang men-
capai tingkat (stadia) lebih tua dari PL-6, kebia
saan makannya beralih menjadi pemakan benda-benda
atau binatang-binatang yang ada di dasar perairan,
misalnya : Cacing polychaeta, cacahan daging ke-
rang atau kijing sering kali diberikan sebagal pa
kannya.

Produksi fitoplankton secara masal yang diper-
lukan dalam pemeliharaan larva udang dapat diper-
oleh dengan 2 cara, yaitu : dengan cara memupuk
air laut di dalam bak larva atau diperoleh daril
kultur murni.

Sebagian dari para operator hatchery di lapang
an, cenderung bertumpu pada fitoplankton yang tum
buh di dalam bak pemeliharaan larva itu sendiri.
Dahulu, air di dalam bak pemeliharaan larva lang-
sung dipupuk sehingga alga di dalam air itu ber-
kembang dengan pesat {blooming), sehingga cukup

- untuk dimakan oleh larva. Tetapl methoda seperti

inl ada tidak baiknya. Karena dengan cara pemupuk
an langsung itu, dapat terjadi “"bloom" (pertumbuh



an yang terlalu lebat) dari jenis alga yang mng-
kin tidak dikehendaki (tidak bermanfaat). Sehing-
ga perlu dikembangkan teknik penyaringan untuk me
misahkan alga yang cocok untuk kultur larva udang
disusul dengan teknik isclasi untuk membuat kul-
tur murni dari tipe fitoplankton yang khas (spe-
sifik) itu,

Disamping itu, banyak tipe-tipe pakan yang la-
in telah dikembangkan dan diuji sebagal bagian da
ri strategi pemeliharaan larva udang penaeidae,
Macam pakan-pakan itu dapat berupa bahan - bahan
yvang dibekukan atau dikeringkan yang terdiri dari
daging kerang-kerangan, berbagai bangsa udang,
bungkll kedelai, pasta kedelai, pasta terbuat da-
ri telur dan telur berembryo atau daging tiram.
Ada pula jenis pakan yang berupa susunan bahan pa
kan formula bergizi atau berbentuk partlkel—par—
tikel renik dan yang berbentuk kapsul renik (mic-
roencapsulated). Namun demikian, disarankan agar
supaya macam-macam pakan tersebut hendaknya dipi-
lih berdasarkan sifat-sifatnya sebagai berikut :

a. Ketersediaannya (dapat diperoleh dengan mdah)
dan kemudahan dalam penanganannya "(termasuk du
kungan teknisnya).

b, Penampilan pakan tersebut.

c. Harga pakan itu dan keuntungan balik terhadap
biaya modal.

Dasar strategl pemberian pakan khususnya ber-
kenaan dengan tipe makanan bagi larva pada balai
pembenihan (hatchery) udang penaeidae yang dikem-
bangkan pada dewasa ini, dapatlah diikhtizarkan
seperti dibawah ini :

a, Penggunaan campuran beberapa spesies diatomae
(ganggang kersik) dengan cara pemupukan lang-
sung kedalam air media pemeliharaan larva u -
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£,

dang, dikombinasikan dengan bahan makanan yang
kering ataupun yang segar seperti bubul tepung
kedelai, bungkil kedelai, telur tiram (oyster)
yang berembriye, kemudian disusul dengan orga-
nisma-organisma makanan yang hidup seperti Ro-
tifera dan nauplii Artemia.

Penggunaan campuran beberapa spesies diatomae
dengan cara pemupukan langsung seperti pada bu
tir ( a ) diatas dan/atau kultur murni diatomae
yang disusul dengan pemberian Rotifera dan nau
plii Artemia. )

Penggunaan campuran spesies diatomae seperti
pada butir ( a ) diatas dan/atau kultur diato-
mae dicampur pula dengan daglng kerang-kerang-
an atau udang yang segar atau dibekukan.

Penggunaan campuran beberapa spesies diatomae
seperti pada butir ( a, b dan c ) diatas dan/
atau kultur murni diatomae dicampur pula dengan
bahan-bahan pakan yang kering atau susunan for
mila pakan.

Larva udang hanya diberi pakan berbentuk kap-
sul-mikro (microencapsulated) atau serbuk par-
tikel mlkro saja secara eksklusif.

Larva udang hanya diberi pakan daging krusta-
sea yang kering maupun yang basah.

6.1. Mempersiapkan pakan untuk larva

6.1.1. Kultuf fitoplankton

Jenis fitoplankton yang lebih po-
‘puler dan cocok untuk pakan larva u-
dang pada stadia awal ialah Chaetoce-
ros calcitrans, Skletonema costatum,
Tetraselmis sp. Speslies—-spesies ter-
sebut merupakan komponen makhluk na-
bati dari lautan yang blasanya memer-




lukan .kondisdi .lingkungan yang khusus
untuk: pertumbuhannya. Di dalam ling-

. -kungan -alamiah; - kehidupan fitoplank-
ton dipengaruhi .fluktuasi perubahan
.suhu,- panjang hari, terdapatnya pemang
sanya, tersedianya nutrien, kedalaman
alr, kekeruhan, dan musim dalam seta-
hun. Manipulasi ‘dari faktor - faktor
tersebut diatas, mungkin saja dibuat
di dalam laboratorium atau ruangan
yang terkontrol.

Kiltur fitoplankton biasanya dila-
kukan dengan cara menempatkan fito -
plankton ke dalam lingkungan yang co-
cok untuk pertumbuhannya.

6.1.1.1. Adr

. Pemikiran yang utama hendaknya di-
tujukan terhadap kualitas air untuk
media kKultur. Air itu harus jernih dan
bebas :dari sesuatu bahan beracun. Air
laut .yang jauh dari pantai dipandang
ideal -karena tidak tercemar dan sedi-
kit mengandung behan - bahan endapan.
Tipe air laut seperti itu dapat dengan
mudah {ddn perlu) disaring.

6.1.1.2., Peralatan dari gelas

Harus berhati-hati agar supaya se-
mua peralatan dari gelas yang diper-
gunakan benar-benar bersih, disteril-
kan di dalam otoklaf atau dikeringkan
di dalam oven sebelum dipergunakan.

Semua tabuné;tabung dan botol-bo-
tol harus disimpan .41 tempat tertutup
atau dibungkus setelah disterilkan.
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Tutup botol dengan kapas yang tak me-
nyerap alr atau kain kasa yang steril
dapat juga dipergunakan sebagal penu-
tup tabung-tabung reaksl atau botol-
botol., Larutan asam yang encer dapat
dipergunakan untuk membebas hamakan
botol-hotol carboy darli plastik atau
wadah kultur yang besar lainnya kare-
na sterilisasi tidak diperlukan bagi
produksi masal berskala besar.

6.1.1.3. Nutrien ( Unsur hara )

Fitoplankton memerlukan unsur hara
tertentu bagi pertumbuhannya. Bahan
kimia sederajat dengan pereaksi (mur-
ni) harus dipergunakan untuk membuat
kultur baku, sedangkan pupuk berdera-
jat teknik atau untuk pertanian dapat
dipergunakan untuk kultur alga skala
massal.

Unsur—unsur hara (pupuk) itu akan
mempersubur air laut sebagai media kul
tur sehingga mengakibatkan fitoplank-

ton tumbuh lebih pesat dalam waktu

vang pendek. Bahan-bahan kimia harus
disimpan di ruangan yang kering dan
dingin dan wadah-wadahnya harus ditu-
tup rapat-rapat setiap kali selesai
dipergunakan.

§.l.l.4. Media kultur ber unsur hara

Ada 2 macam ( tipe ) media kultur
berunsur hara bagl kultur alga laut,
yaitu :

a. Media.kultur dari alr laut yang di
perkaya dengan penambahan unsur-un
sur hara.



b. Media kultur dari air laut buatan
(sintetis).

Pada Appendix 1 disajikan daftar
dari unsur-unsur hara pembentuk media
kultur yang umumnya dipergunakan di
laboratorium—-laboratorium fikologi.
Sedangkan pada Appendix 2 disajikan
urutan langkah—-langkah yang harus di-
kerjakan dalam penyiapan media kultur
itu. Penggunaan ailr laut yang diper-
kaya (dengan unsur hara) yang diang-
gap sangat praktis itu, sebenarnya re
latif sederhana dan blayanya lebih mu
rah (harga bahan kimia atau unsur-un-
sur hara yang diperlukan itu tidak ma
hal).

6.1.1.5. Bibit alga untuk kultur (Ino
culum)

Yang disebut "inoculum" ialah bi-
bit alga sebagali benih awal untuk sua
tu kultur alga. Kualitas dan kuanti-
tas bibit alga itu merupakan salah sa
tu faktor kunciluntnk:keberhasilan kul
tur alga. !

Bibit alga itu hendaknya secara ru
tin diamati dibawah mikroskop untuk
mengecek bilamana ada organisma penyam
pur {contaminant) yang tidak dikehen-
daki. Hal ini akan menentukan kecocok
an dari bibit alga tersebut untuk di-
pergunakan sebagai pemula -suatu kul-
tur alga. Suatu inoculum (bibit alga)
bila sudah memperoleh lingkungan/me-
dia yang cocok maka akan berkembang
dengan pesat.
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6,1,1.6,-Masa 'inkubasi

" Masa inkibasi ialah waktu yang di-

:pergunakan bila suatu media kultur se

jak di bublihi bibit sampai mencapai
populasi (kepadatan) untuk dipanen di

‘dalam kondiSL'yang terkontrol.

- S8elama periode.kultur alga ini ha-
rus selalu ‘diberi aerasi agar supaya
mencegah terjadinya pelapisan (stra-
tifikasi) sel-sel,. supaya memungkin-
kan gas-gas dan panas keluar dari me-
dium. menyebabkan cahaya dapat menem-—
bus dengan baik ke dalam tabung kul-

tur, menyebarkan atau melarutkan ber-
" bagal unsur dan mencegah sel-sel alga
‘menempel. pada dinding tabung tempat

kultur.‘

El

6.;;i.7{ Pemeliharaan kultur alga dan
pemanenannya

Metoda- yang konvenslonal dalam pe-
meliharaan kultur alga lalah membiar-
kan bibit yang asli itu tumbuh/berkem
bang sampai mencapai kepadatan tinggi.
Pengetahuan tentang pola pertumbuhan
alga akan membimbing si- pembuat kul-
tur tersebut, untuk sampal kepada saat
yang tepat untuk memanennya. Sebagian
darl kultur yang dipanen dapat diper-

. gunakan:sebagai sumber bibit bagi kul
“tur-kultur berikutnya.

Kesulitan yang pokok dalam memeli-
hara kelangsungan/kesinamhungan kul-
tur alga ialah kepekaannya terhadap
organisma‘ penyampur (contaminant) yang

i~ .disebabkan oleh:'rpemasangan saringan
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{(filter) yang salah, penambahan tekan
an yang mendadak, kelembaban filter-
filter, penggunaan dan pemasangan slang
slang plastik yang tidak tepat atau
karena slang—-slang plastik pecah atau
rusak. Kemungkinan sumber kontaminasi
juga dapat terjadi pada kultur medium
ity sendiri, larutan baku unsur—unsur
hara, inoculum (bibit) dan saringan
udara atau gas Go, (kalaupun ada/ter-
2
jadi).

Ukuran wadah untuk kultur secara
bertahap ditingkatkan agar dapat di-
peroleh kultur masal. Penyelenggaraan
kultur secara berturut—turut di dalam
botol carbeoy ukuran 20 liter, lalu di
kultur lagi di dalam akuarium gelas
ukuran 100 liter, lalu disusul kultur
di dalam bak ukuran 1 tom sampai 40
ton merupakan langkah - langkah cara:
memperoleh kultur masal alga dalam
jumlah cukup banyak. (Gambar 21)

Ada beberapa hal yang perlu diper-
hatikan di dalam penyelenggaraan kul-
tur alga secara masal, ialah :

a. Penyinaran hendaknya berasal dari
sinar matahari, karena sinar buat-
an (artificial) memerlukan Dbiaya
mahal. Cara yang baik ialah menem-
patkan bak-bak kultur alga itu di
tempat yang memperoleh cukup inten
sitas kecerahan sinar matahari ba-
gl pertumbuhan alga sepanjang ta-
hun.

b. Penggunaan media kultur yang mahal
harus dibatasi Pupuk-pupuk perta-



6.1.2,

nian yang komersial -dapat diguna-
kan supaya harga tidak terlalu ma-
hal (daripada memakali bahan kimia
murni).

c. Suatu sistem saringen (filter) air
yang murah harus dipergunakan, mi-
salnya dengan sistem "“Sand Filter"
(saringan pasir). Pada pengkultur-
an masal itu tidak perlu dipergu-
nakan air yang steril.

d. Periode/jangka waktu kultur supaya
dipersingkat, untuk mencegah ter-
jadinya kontaminasi yaitu 24 - 48
jam saja yang disebut "kesinambung
an biologi secara cepat" (rapid
hiological succession),

Kultur Rotifera

Jenis (spesies) Branchionus plica-
tilis dari suku rotifera, merupakan
zooplankton yang paling penting untuk
makanan berbagai jenis binatang laut
yang di budidayakan.

Kultur Rotifera biasanya melibat-
kan pula penggunaan berbagai jenis al
ga seperti Chlorella, dan Tetraselmis;
dan juga digunakan bahan-bahan nutrien
kapang (yeast) yaitu (Baker's dan ma-
rine yeast).

6.1,2.1, Prosedur kultur

Wadah untuk kultur rotifera dapat
pakal bak volume 20 liter sampai 1,5
ton, Mula-mula wadah dibersihkan (di-
desinfeksl) lalu diisl dengan air laut
yang disaring sebanyak 75 % dan air
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tawar 25 ¥ sampai setengah isi bak i-

. tu. Chlorella dan/atau Tetraselmis la

lu dibubuhkan ke dalam bak tersebut,
pada kepadatan masing-masing 50,000 -
100.000 'sel/ml. Rotifera mula ~ mula

_ “dengdn kepadatan awal 10 - 30 ekor/ml
) dlkultur diluar’ ruangan dimana suhu-
" nya berklsar antara 28 sampai 359G.

Baker's Yeast dehgan kepadatan 1 - 5
juta sel/ml dibubuhkan pula setelah’
kultur berjalan 3 hari sebagai pakan
tambahan bagi rotifera tersebut. Po-

- pulasl Brachionus tersebut lalu di -

biarkan berkembang menjadi 100 - 200

ekor/ml selama 6 - 7 hari.

Bilamana panen sebagian dilakukan, ca
ranya dilakukan. dengan mengeluarkan
volume isi bak tersebut sebanyak 75 %
yang dipergunakan untuk pemberian pa-—
kan bagi larva udang, lalu sisanya
yang 25 % dipergunakan sebagai bibit
awal untuk kultur berikutnya. Wadah
kultur. yang berisi 25 % sisa tadi, di
isi lagil sampai penuh dengan air laut
yang telah disaring dan dibubuhi de-

- ngan bahan makanannya seperti tadi.

Untuk memanennya gsecara total, ma-

ka semua isi bak kultur itu dikeluar-
kan lalu di bagi bagikan ke dalam bak
‘bak kultur pemeliharaan larva udang
sebagal pakannya.
Agar supaya persediaan rotifera sela-
lu ada dan berkesinambungan, maka kul
tur alga harus 'dimonitor secara tera-
tur, untuk mengecek apakah ada konta-
minasi. Suplai alga sebagal pakannya
merupakan salah satu kunci bagi keber
hasilan kultur rotifera (Gambar 22).



6.1.3.

Pada gambar 23 disajikan diagram pro-
sedur kultur rotifera itu.

Artemia sebagai pakan larva udang

Banyak .balali - balai benih sangat
bergantung Kepada Artemia untuk mem-
beri makan kepada larva udang dan ikan
yang dipelihara. Kebanyakan, yang di-
pergunakan sebagal pakan itu adalah
tingkatan nauplii Artemia, mungkin di
sebabkan oleh ukuran tingkat nauplii
itu cukup kecil dan gerakannya lambat
sehingga mudah dimangsa oleh larva u-
dang dan lkan yang sifatnya memang pe
mangsa/predator itu,

Telur-telur Artemia itu dijual se-
cara komersial, tetapi kualitasnya ber
lain-lainan menurut wmerek yang men -
jual galur (varitas) Artemia yang me-
mang berbeda-beda menurut daerah asal
nya dan metoda pengawetannya yang her
beda-beda pula. Bila membeli telur Ar
temia, sangatlah penting untuk menge-
tahui merek dagangnya sehingga kuali-
tas telur-telur atau sista (cyste) Ar
temia itu dapat diketahui. Prosentase
penetasan telur-telur atau sista ter-
sebut berbeda-beda menurut mereknya
{(lihat tabel 9). Namun demikian cara
(teknik) menetaskannya adalah sama sa

ja.

6.1.3.1. Inkubasi dan penetasan telur
(sista) Artemia

Inkubasl artinya waktu yang diper-
lukan untyk penetasan telur-telur Ar-
temla yaitu kira-kira 24 -36 jam, ter
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gantung dari asal telur-telur itu. Te
lur-telur ( sista ) itu harus dicuci
sampali bersih dengan air laut yang
jernih selama 15 - 20 menit sebelum
diinkubasikan, Pencucian itu untuk
menghilangkan kotoran-kotoran dan par
tikel-partikel lain yang melekat pada
sista Artemia itu. Kadang-kadang te-
lur Artemia itu mengeluarkan bau yaug
keras. Dengan pencucian, bau itu juga
akan hilang.

Agar supaya dapat diperoleh dera-
jat penetasan yang tinggi, caranya se
bagal berikut : inkubasikanlah sista
sebanyak 3,6 gram per liter alr laut,
Wadah penetasan dapat dibuat dari ba-
han gelas, plastik, fiber glass atau
kayu. Dasar wadah itu dapat datar sa-
ja, atau cekung (kerucut) asalkan air
laut di dalam bak tersebut dapat di-
aerasi dengan kuat. Supaya dengan de-
mikian sista-sista Artemia itu dapat
selalu tersuspensli (melayang-layang)
di dalam air.

6.1.3.2. Pemisahan telur—-telur vyang
tak menetas terhadap nauplii

Setelah diinkubasi, stadia nauplii
Artemla dapat dipisahkan dari telur-
telur yang tak menetas. Stadia awal
dari nauplii Artemia itu bersifat pe-
ka terhadap sinar, sehingga dapat di-
pikat oleh sinar supaya mau berkumpul
di suatu sudut wadahnya. Prosedur ber
ikut dilakukan bila hendak memisahkan
nauplii Artemia itu dari sistanya :
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a.

Hentikan aerasi di dalam wadah in-
kubasi dan tunggu selama 5 -10 me
nit, sehingga sista-sista yang ti-
dak menetas atau kulit sista, teng
gelam atau terapung. Sementara sis
ta—-gista itu sebagian besar teng-
gelam, nauplii yang baru menetas
cenderung untuk berenang menuju ke
permukaan air yang terang.

Nauplii yang tampak terpisah itu
lalu disiphon dengan mempergunakan
slang plastik dan ditadah ke dalam
saringan plastik, Cucilah nauplii
yanig terpanen itu dalam air laut
yang jernih dan segar, pindahkan
ke dalam wadah darl gelas atau plas
tik yang volumenya 20 liter. Pro-
ses pemisahan harus dilakukan be~
berapa kali sampal kulit dan sista
yang tidak menetas sedikit mungkin
tercampur dengan nauplii. Nauplii
Artemia itu sekarang telah siap un
tuk diberikan sebagali pakan larva
udang (Gambar 24).

6.1l.4, Mempersiapkan daging kerang-—kerangan,

siput dan rebon untuk pakan larva u-

dang

a.

Untuk mempersiapkan daging kerang,
mula-mula kerang dikeluarkan da -
gingnya lalu sebelum diolah bagian

" byssus~nya dibuang lebih dulu.

Daging kerang yang masih segar la-
lu dicuci sampal hersih dengan air.
Bagi daging kerang dan siput, ba-
dannya dipijit-pijit sampal kotor-
annya keluar sambil dicucl. Daging



Wadah budidaya yang telah dibersihkan/dihapus
hamakan

i

Masukan 75% air laut dan 25% air tawar

'

Inokulasikan Rotifera 10 - 30 ekor/ml

v

Beri makan Chlorella 5 - 10 x '10b sel/ml
atau Tetraselmis 10 = 20 x 107 sel/ml

!

Aerasi dan biarkan pada kondisi lingkungan
outdoor

!

Tanbahkan ragi roti 1 g/juta rutifera/hari
atau ragi air laut 1-5x10 sel/ml setelah

2 hari

d

Panen dan perbaharui kulturnya (pada hari ke-
enam dan ketujuh§

Gambar: 23. piagram Budidaya Rotfiera

Catatan : Blender dapat digunakan untuk melarutkan

ragl roti dalam air
67
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yang sudah dicuci lalu ditlrlskan
kemudian dihancurkan memakai blen-
der,

Daging tersebut dicampur air dengan
perbandingan volume l:1 lalu dia-
duk dalam blender kira-kira selama
3 menit, Lamanya waktu menggunakan
blender itu tergantung pada kecil-
nya partikel-partikel yang dikehen
daki sebagai pakan bagi larva udang.
Bila larva masih stadia awal (ke-
cil-kecil) daging kerang perlu di
blender lebih lama agar diperoleh
partikel-partikel kecil.

Jaringan daging kerang yang sudah
dihancurkan tadi, lalu disaring me
lalui beberapa macam ukuran saring
an dari nilon. Ukuran mesh saring-
an yang dipergunakan berkisar an-
tara 500 u , 350u, dan 100 u. Par
tikel-partikel yang lolos melalui
saringan ukuran 100 u cocok untuk
pakan larva stadia Zoea (Protozoea).
Ukuran sedang yaltu antara 105 -
250 u cocok untuk Mysis (M, - M_).
Sedangkan partikel yang ertahan
pada saringan ukuran 250 u tetapi
lolos melalui saringan ukuran 500
u dipergunakan untuk pakan bagi
post larva (PL). 3isanya merupakan
partikel~partikel yang tertahan de
ngan saringan ukuran 500 u itu di-
buang saja karena blasanya terdiri
dari bagian jaringan—-jaringan yang
keras wvang tidak dapat hancur.

Daging yang telah dihancurkan dan
disaring itu lalu ditiriskan dan



Tabel 9. Karakteristika Penetasan darl beberapa
Jenis Artemla vang Diperdagangkan

* UKURAN Prosentase penetasan Efesiensi penetasan (g/M)
STRAINS NAUPLIUS 24 jam 48 jam 24 jam 48 jam
(mikron) PENGELRAMAN PENGERAMAN PENGERAMAN PENGERAMAN

Brazil 437 44 60 7.3 4.8

(Aquafauna)

China 522 62 85 8.2 7.3
(Greatwall)

Great Salt Lake 470 3L 56 13.3 10.3
(Biomarine)

Great Salt Lake 492 36 63 8.3 6.2
(Sanders)

Thailand (Vita-Rich-A 477 64 8l 3.9 3.5

Grade, Red Label)

¥ 24 jam setelah pengeraman (Instar [ Nauplius dengan butir kuning telur/yolk)
Catatan : Gbﬁtoh diambil dari kaleng yang baru dibuka,- {

o
o



B. Pindahkan kedalam
wddah lain.

A. Panen Artemia
darli bak penetasan

D. Artemla berenang
menuju sumber sinar

Gambar: 24. Pemanenan Artemia
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disimpan di dalam freezer untuk se
waktu-waktu siap dipergunakan se-
bagai pakan larva udang.

6.1.%. Mempersiapkan rebon untuk pakan larva

6.1.6.

a.

udang

Rebon yang masih segar dan baru di
tangkap, dijemur (dibawah sinar ma
tahari) untuk menghilangkan lebih
kurang 80% kadar airnya.

Sebelum dihancurkan, harus dike -
ringkan lagi di d%}am oven selama
2 jam pada suhu 80 G,

Rebon yang telah kering dari oven
itu lalu digiling dan di ayak me-
lalui sederet ayakan dengan ukuran
mess : 50 u, 100 u, 250 u, 350 u,
dan 500 u. Partikel-partikel yang
berbeda ukurannya itu dikumpulkan
untuk dijadikan pakan bagi larva
udang menurut stadia ( ukurannya )
yaitu :

Ukuran Partikel Stadia Larva

- Kurang dari 50 u Zoea I dan 11

- 30u-100u Zoea TII dan Mysis I
-100u-20u Mysis II dan III
-20u-350u Post larva awal

Membuat adonan telur untuk pakan lar-

va

Penggunaan adonan telur {(egg cus-—

tard) lebih disukai daripada telur re
bus untuk pakan larva udang. Cara mem
buat adoman telur itu sebagai berikut:
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Telur ayam dipecah, diambil putih te-
lur maupun kuning telurnya ditaruh da
lam mangkok, Bubuhkan sedikit ailr sam
bil mengocoknya dengan kocokan tangan
atau di kocok di dalam blender. Lalu
setelah teraduk benar, dikukus sampai
matang (keras).

Adonan telur yang telah matang itu 1ia
lu dihancurkan dengan blender lagi,
"lalu disaring dengan saringan yang u-
kurannya dikehendaki sehingga dihasil
kan partikel-partikel yang cocok un-—
tuk dimakan oleh larva udang. Lalu ta
karlah hasil saringan adonan telur i-
tu ditimbang sesuai dengan keperluan,
misalnya dalam ukuran mg/jumlah larva
tertentu,

7. MEMPERSIAPKAN FASILITAS UNTUK PEMIJAHAN

72

UDANG; PENETASAN TELUR DAN PEMELIHARAAN
LARVA

Mempersiapkan peralatan-peralatan pokok seper-
ti bak-bak pemi jahan, bak - bak penetasan telur,
bak-bak pemeliharaan larva, suplai air dan sistim
aerasi merupakan salah satu keglatan yang paling
penting di dalam suatu balai benih udang. Produk-
si pembenihan dapat merosot apabila persiapan dan
pemelihataan fasllitas-fasilitas tidak dilakukan
dengan baik.

7.1. Fasilitas bak-bak

Bak-bak pemi.jahan, penetasan telur, peme-
liharaan larva dan pendederan benur merupa-
kan keperluan utama di setiap balai pembenih
an udang dan mempersiapkan bak-~bak tersebut
sebelum dipergunakan meliputi 2 cara, yaltu:

a. Pada Balal pembenihan yang baru dibangun




- Fasilitas bak-bak pada suatu balai be-~
nih udang terutama bila terbuat dari se-
men/beton, pertama-tama harus disesuaikan
kondisinya sebelum sesuatu kegiatan pokok
dilakukan.

Alum (Potasium aluminium Sulphate) adalah
suatu jenis bahan kimia yang mirah harga-
nya, dapat dipergunakan untuk menetralkan
bak-bak yang baru. Bak-bak yang baru di-
bangun itu, mula-mula isi sampai penuh de
ngan air tawar atau air laut lalu ambil
ALUM sebanyak 250 gr/m~ air, taburkan ke—
dalam bak tersebut. Biarkan sampai seming
gu.

Bak-bak yang dibuat dari fiber glass atau
kayu dapat disesuaikan kondisinya dengan
card mengisi sampai pentuh dengan air, ren
dam terus—menerus sampal pH menjadi stabil.

Pada balai benih yang telah beroperasi

Kadang-kadang larva yang dipelihara da
pat terinfeksi oleh penyakit. Untuk men-
cegah infeksi itu, bak harus dibersihkan
benar-benar dengan air tawar, dikeringkan
dengan cara dijemur di 3Sinar matahari se-
kurang-kurangnya 1 hpri, sebelum dipergu-
nakan lagi. Setelah berakhirnya setiap sik
lus pemeliharaan, bak-bak harus di-desin-
feksi, caranya dengan direndam dalam air
dengan 12 % Natrium hypochloride dengan
konsentrasi 200 ppm selama 24 jam.

Bila bak-bak telah ‘bersih dan siap, ma
ka dapatlah diisi dengan air tawar atau
air laut yang sudah disaring. Lalu sistim
aerasi diperiksa apakah sudah bekerja baw
ik, terutama pada bak pemijahan dan pene-
tasan. Aerasl yang kuat perlu dipasang a-
gar supaya telur-telur udang yang biasa-—
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7.2.

7.3.

7.4.

nya cenderung mengendap di dasar, dapat
teraduk dan melayang-layang di dalam air.
Bila aerasi tidak cukup kuat, telur-telur
akan tenggelam lalu bercampur dengan ko-
toran di dasar bak sehingga dapat mengaki
batkan derajat penetasannya rendah.

Kualitas dan Suplai air

aAir, merupakan faktor yang terpenting pa-
da suatu balal pembenihan, Air perlu dimoni-
tor secara teratur untuk mergetahul parame-
ter fisiko-kimia, misalnya kadar garam, pH,
N-NO., suhu. Bila air yang melalui filter
ternyata agak keruh, sering kali mengandung
bakteri., Hal inl terjadi bila detritus {(ko-
toran), organisma-organisma kecil-kecil (re-
nik) dan kotoran—kotoran lolos melalui fil-
ter bertekanan tinggi (pressure filter). Un-
tuk menghindarinya, air yang pertama-tama me
lewati filter itu harus dibuang selama alir-
an 20 - 30 menit, atau sampai air yang ke -
luar dari filter itu menjadi jernih, Disin-
feksi (penghapusan hama) pada filter pasir
(sand filter) dengan 12 % Natrium hypochlo-
rida harus .dilakukan sekurang-kurangnya se-
kali sebulan untuk memelihara agar filter se
lalu bersih.

Aerasi

Perlu diupayakan supaya udara dari blower
bebas dari kontaminasi oleh minyak, Kekuatan
aerasi dapat diatur menurut keperluannya.

Kotak Filter

Kotak filter merupakan alat penyaring air
yang baku yang biasanya dipergunakan pada

pengelolaan air. Kotak filter itu diperguna-



kan pada bak-bak pemeliharaan larva atau pa-
da bak pendederan, untuk mencegah agar larva
tidak lolos keluar bilamana dilakukan pergan
tian ailr. Kotak filter dibuat dari saringan
nilon dengan bingkai dari PVC atau kayu., U-
kurannya 60 x 160 Cm bagi bak yang dangkal
dan kécil, Ukuran mesh dari saringan tergan-
tung pada ukuran larva yang dipelihara, Mi-
salnya, 80 u untuk stadia Zoea, 150 - 200 u
untuk Mysis dan Post Larva. Bak filter dapat
dikaitkan pada dinding samping bak pemeliha-
raan. System sipon pembuangan air terdiri da
ri pipa berbentuk "h" yang terbalik (gambar:
25, 26) dengan pipa yang pendek disebelah da
lam kotak dan pipa yang panjang ujung bawah-
nya tersambung dengan slang karet / plastik
dan ujung atasnya disumbat dengan karet. Se-
lama dipergunakan air dibiarkan memenuhi pi-
pa melalui slang itu. Setelah penuh lalu u-
jung atas pipa ditutup. Dengan cara merendah
kan letak ujung satunya lagi dan slang sam-
pai kelantai, maka alr dapat mengalir keluar
dari bak dengan sistim sipon yang sederyana
itu,
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Gambar: 25. Filter berbentuk kotak untuk pengeringan
air pada bak yang besar.
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8. SELEKSI INDUK MATANG TELUR DAN CARA

78

PENGUMPULAN TELUR

Walaupun pemijahan terjadil sepanjang tahun pa-
da spesies—spesies udang tropika, tetapl nyata a-
danya periode masa didalam setahun dlmana banyak

udang memijah.

Bagi P. monodon di peralran Asia Tenggara ada 2
macam musim pemijahan yang jelas yaitu dari bulan
Desember sampai Maret dan Juni sampai September.
Meskipun induk-induk matang gonada dari ketiga
spesies tersebut diperkirakan selalu ada sepan -
jang tahun, tetapl induk sangat banyak tertangkap
pada bulan periode musim pemijahan, Induk betina
yang matang gonada dapat diketahui dengan mudah
karena tampak di dalam tubuhnya bagian punggung,
ovarium membentuk masa yang besar yang warnanya
hijau gelap berbentuk seperti berlian yang besar
yaitu terletak antara ruas badan pertama dan Kke-
dua dibawah kulit punggung. Pemilihan induk siap
memi jah itu dengan mudah dapat dilakukan dengan
mengangkat udang itu lalu bagian badan bawah (ven
tral) dihadapkan ke arah sinar (Gambar 27).

Ciri-ciri yang dipergunakan untuk memilih in-
duk matang telur yang berasal dari alam, sebagai
berikut :

a. Ovarium berkembang pada stadia IV.

b, Kaki-kaki dan anggota badan lain lengkap dan
tidak cacat.

¢. Punggung tidak patah.

d. Terdapat spermatophore dibawah thylicum.

e. Warna tubuhnya, terutama pada P. monodon, me =
rah jambu (pink) dengan bintik~bintik hijau pu
cat,

Induk-induk matang gonada itu bila warnanya ke
merahan, tandanya menderita stres yang disebabkan

‘oleh perubahan sulu (menjadi rendah) yang terlalu



r

besar bedanya dan mendadak selama ~diangkut oleh
nelayan dalam upaya ‘agar proses pemiJahan udang
tersebut tertunda (tidak mijah dalam perJalanan)

Induk yang menderita stres 1tu, akan menghasilkan
telur sangat sedikit
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Gambar: 27 - Gonada yang telah matang pada induk .
udang betlna. - -
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B.l..Penyediaan induk dan transportasinya

Induk-induk udang biasanya dikumpulkan o-
leh nelayan yang telah trampil. Di Jepang,
balai benih udang dapat memperoleh induk-in-
duk udang dari pasar-pasar lkan karena nela-
yan blasa membawa hasil tangkapan udang da-
lam keadaan hidup, sebab pembeli menyukai u-
dang yang masih hidup.

Di negara-negara Asia Tenggara, balai be-
nih udang harus menghubungi nelayan langsung,
lalu memberikan fasilitas yang diperlukan un
tuk menangkap dan menyimpan induk udang hi-
dup di perahu, (misalnya: wadah-wadah, pompa
aerasi dengan baterai, dan sebagainya), dan
harus mengajarkan kepada nelayan-nelayan tek
nik penanganan agar supaya menjamin kehidup-
an dan kualitas induk-induk yang tertangkap
dan dibawa sampai ke lokasi balai benih. Un-
tuk dapat terselenggaranya 1tu semua, seorang
operator balai benih udang harus memahami pe
ngetahuan tentang pengoperasian alat - alat
dan cara transportasi induk udang. Pada si-
tuasi dimana induk-induk matang’gonada hanya
terdapat pada periode musim - musim tertentu
(misalnya : 3-4 bulan saja, Khususnya bagi
spesies P. oriemntalis) maka operator balail
benih hendaknya membuat perencanaan kerja se
cara cermat untuk dapat terpenuhi keperluan/
targetnya.

Alat tangkap yang utama untuk mengumpul-
kan induk-induk udang dapat digolongkan da—

" lam 3 kategori yaitu : perangkap yang mene-

tap (stasioner), jaring yang bergerak dan
terpasang di suatu tempat.

a. Perangkap yang stasiomer



Ada beberapa tipe perangkap yang sta-
sioner yang dipergunakan untuk menangkap
udang. Yang umum di pergunakan di Asia -
Tenggara adalah perangkap untuk ikan Ko-
ral, perangkap dari jaring, dan jaring
filter.

Perangkap udang biasanya terdiri dari 2
bagian yaitu sayap atau leads dan perang-
kap bagian ujung (terminal trap)., Sayap
terdiri dari deretan bilah-bilah bambu a-
tau kayu yang tersusun rapat yang berfung
gi sebagai. titian (guide posts) atau pe-
nunjuk jalan bagi ikan atau udang untuk
masuk kedalam perangkap. Perangkap termi-
nal terdiri dari alat yang terarah sehing
ga udang yang terperangkap dapat diangkat
secara langsung dengan jaring tangan atau
seser kecll pada saat air surut.

Ada perangkap ikan yang dipasang dengan
jaring filter pada perangkap terminalnya
sehingga ujung kantung dari filter net da
pat diangkat secara-periodik untuk mengum
pulkan hasilnya.

Pada perangkap-perangkap dari jaring, sa-
yapnya dapat terdiri dari satu atau lebih
bagian-bagian (comphrtments) yang dinding
nya terbuat dari jaring yang dipasang ver
tikal bersudut 45 terhadap arah datang-
nya arus.

Alat tangkap yang bergerak

Trawl atau pukat harimau adalah alat
yang paling populer dan efisien untuk me-
nangkap udang (ini terlarang di Indonesia).
Ada sejenls trawl yang -dirancang khusus
untuk menangkap udang yang agak kecll te-
tapl cukup efisien pula untuk dioperasi-
kan didekat pantal. Trawl kecil ini dise-
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but "baby trawl". Dinegara-negara antara
lain Indonesia, dimana penggunaan = trawl
dilarang sama sekali, penangkapan induk
udang dilayt dipergunakan alat-alat tang-
kap lain. Untuk menangkap induk udang ter
utama P.monodon dan P.semisulcatus pengo-
perasian trawl hendaknya tidak lebih dari
2 jam setiap angkatan (per-haul); sedang-

kan untuk menangkap P.indicus dan P.mer-
guiensis 45 menit per-haul dianggap sudah
mencukupi. Penangkapan dengan trawl bia-
sanya dilakukan pada malam hari, terutama
untuk menangkap P.monedon dan P.semisul-
catus yaitu saat udang itu aktif. Bagi P.
merguiensis dan P.indicus penangkapan da-
pat dilakukan siang ataupun malam.

Jaring yang terpancang

Gill net (jaring insang) yang dipergu-
nakan untuk menangkap udang terdiri dari
3 lapis jaring, pelanpung, pemberat (sin-
kers), tali diatas dan dibawah dan sepa-
sang jangkar. Ukuran mata jaring yang di-
pergunakan biasanya 1,5 cm sampal 4 atau
5 cm untuk gill net yang terdiri dari 3
lapis itu. Tinggi jaring lebih kuraung 5 -
10 m.

Jaring insang itu dioperasikan baik siang

maupun malam hari. Jaring itu dipasang seca-
ra vertikal dan dijangkarkan sampai dasar mu
lai ujungnya. Jaring itu secara berkala di-
angkat dengan jarak waktu 4 - 5 jam untuk me
ngumpulkan hasil tangkapannya.

Ada beberapa cara untuk mengangkat induk-

induk yang tertangkap hidup-hidup dari laut
sampai balai benih. Caranya yaitu :



a.

Bagian untuk wadah hasil ikan'hidup di da
Jlam perahu dibuat dengan sistim air meng-
alir (running water. system) Ini sangat
baik untuk pengangkutan jarak dekat

Wadah (bak) vang berisi air laut dan di-
aerasi, ‘

Agar suhu rendah (22 =24 G) digunakan
es yang dibungkus- kantong-kantong plastik,
lalu wadah itu diangkut dengan truk. Da-
pat pula dipergunakan -kantong - kantong
plastik sebagai .wadah yang diisi dengan
oksigen lalu kantong-kantong itu dikemas
didalam kotak styrofeoam. Suhu air dapat
diturunkan dengan es yang dicampur serbuk
gergaji. Dalam hal ini, rostrum udang da-
pat ditutup .dengan penutup plastik untuk’

‘mencegah agar rostrum itu tidak merusak
"(menusuk) kantong plastik

Dapat pula dlpergunakan tabung-tabung bam

‘bu atau PVC. Induk-induk udang disekap di

dalam tabung. Setiap tabung diisi seekor

.. udang. Ikatannya (penyekapan) tidak boleh
" terlalu erat. Sementara diangkut didalam

perahu, tabung-tabung berisi udang itu di
renddm didalam bak" berisi air 1aug yang
diaerasi dan didinginKan (22 - 24 C).

‘Tetapi sebaiknya tabung-tabung tsb. dita-

ruh dldalam kantung—katung plastik berisi
alr laut yang diaerasibial hendak diang-
kut kedarat. :

Tabung-tabung berisi udang itu selama di-
angkut ditaruh dalam suhu rendah supaya
kemungkinan memijah sewaktu-waktu ketika
dalam perjalanan dapat dicegah dan juga
mencegah terjadinya luka-luka, (mengingat
bila suhu rendah, -udang tidak aktif ber-
gerak). '
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8.2,

8.4.

Perlakuan terhadap induk

Bila sampal di tempat tujuan, setiap in-
duk  udang itu biasanya segera dimasukan ke

"dalam bak tanpa diberi sesuatu perlakuan. Te

tapi sewaktu musim dingin (winter) atau ma-
nakala diketahui ada wabah penyakit, maka in

. duk-induk itu diobati dengan merendamnya di

dalam salah satu dari obat - obatan sebagai
berikut :

a. Larutan treflan 0,5 - 1 ppm

b. KMnO 3 ppm.

¢, Formalin 25 ppm.

selama 10 - l15-menit.

. Pemijahan

Di alam, udang dewasa kawin setelah yang
betina berganti kulit., Pemijahan/pelepasan
telur biasanya terjadi sewaktu udang betina
itu berenang-remnang. Udang betina yang memi-
jah’'itu telah membawa spermatophora {kantong
berisi sperma) yang melekat di dalam thyle-
cumnya” (alat kelamin betina) Telur telurnya
lalu dilepaskan dari lubang genetalia yang
terletak pada pangkal periopoda no. 3. Pada
waktu yang bersamaan, sperma dilepaskan pula
ke dalam air melalui Ilubang lain yang terle-
tak pada pangkal dari pereiopoda no. 4, Fer-
tilisasi yaitu pertemuan telur dan sperma
terjadi di dalam air (di luar tubuhnya). Pe-
m%'ahan biasanya terjadi antara jam 2 dan
3 pagl hari (lewat tengah malam) pada suhu
25 - 30°C dan kadar garam (Salinitas) 28-32
ppt.

Pengumpulan telur dan penanganannya

Setelah terjadi pemijahan, udang Tbetina
itu lalu diambil dari dalam bak pemijahan pa



da keesokan harinya., Telur-telur yang telah
dibwahi lalu dibersihkan- dengan -cara menyi-
pon lalu- menampungnya~dt"da1am~wadah penam-
. pungan telur (gambar -Z8.-4) -atau. -dengan cara
_membuang air. bak - pemljahanksebanyak 2/3 ba—?“
“gian dengan cara mengalirkannya -melalui saf
ringan yang lubang—lubangnya cukup kecil un- Lt
tuk dapat menahan.»telur-t:elur di dalam. bak ¢ :
pemijahan tersebut (Gambar 28 B).

¢ Bila selesai membuang airnya sebagian ta-

“ ‘di, lalu membersihkan kotoran yang terapung-

. apung atau yang melekat pada dinding bak de-

ngan mempergunakan jaring tahgan atau seser

kecil yang lubang-lubangnya lebih besar dari

pada ukuran . telur-telur‘lkan- Sisa kotoran-

kotoran yang melekat pada dinding bak diber-

sihkan dengan lap yang bersih, Setelah ber-

sih, bak lalu diisi lagi dengan air laut yang
bersih sampai penuh kembali (Gambar 29).

Bila ‘musim dingin, kadang - kadang dapat
terjadi bakteri dan jamur meng-infeksi telur
telur selama ditetaskan (di inkubasi). Pen-
cégahan dilakukan dengan cara merendam telur
di dalam larutan Malachyte green 0,5 ppm se-
lama 10 menit atau didalam larutan KMnO 3
ppm selama 30 menit. Setelah itu, telur—te-
lur lalu dipindahkan ke dalam bak lain yang
lebih bersih untuk di inkubasikan sampai me-~
netas. Dari bak inkubasi/penetasan, contoh
telur dihitung untuk menéntukan jumlah telur
yang dipijahkan oleh setiap induk betina.

9. PENETASAN DAN TRANSPORTASI NAUPLIIX

Telur-telur dari kebanyakan spesies udang- pe—
naid menetas dalam waktu 12 - 18 jam setelah fer-
tilisasi (pembuahan) pada suhu air 26 - 30 °¢ dan
salinitas 30 - 32 permil. -




9.1. Penentuan derajat penetasan

Kepadatan nauplii diperhitungkan setelah
satu hari menetas. Ambilah contohalr dengan
nauplii yang ada di dalam air itu (pada bak
penetasan) sebanyak 3 contoh masing - masing
100 ml, lalu dihitung dan di rata - ratakan.
Jumlah total nauplii di dalam bak itu diper-
oleh dengan cara wmemperkalikan volume air di
dalam bak seluruhnya dengan densitas rata -
rata nauplii. Untuk menentukan derajat pene-
tasan, rumus dibawah ini dapat dipergunakan:

Gambar: 28b ~ Membersihkan telur dengan penggantian air
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Gambar:

29.

Membersihkan Bak Pemijahan

a. Siphon air melalui saringan
b. Gosok Bagian tepl dalam dari bak
c. Buang kotoran dengan serok

d. Masukan air laut
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9.2.

Derajat

h lii vang dihitun
penetasan (%) Junlah naup yang &

Jumlah telur yang dihitung

Nauplii selanjutnya langsung dipindahkan ke
dalam bak-bak pemeliharaan larva.

Transportasi nauplii

Pada stadia nauplii, larva itu masih su-
kar makan, karena itu wasih menyerap kuning
telur untuk perkembangannya sementara waktu.
Stadia ini mudah diangkut walaupun menempuh
jarak yang agak lama. Di dalam beberapa ka-
sus, dimana lokasi balai benih (hatchery) le
taknya jauh dari daerah pengumpulan induk u-
dang, diperkirakan lebih menguntungkan untuk
mengangkut nauplii dari tempat penetasan da-
ripada mengangkut induk yang lebih peka ter-
hadap stress dari tempat jauh,

Nauplii diangkut ke balail benih dengan 2
cara i
a. Mempergunakan tabung-tabung plastik seba-
gal wadah.

Dipilih hanya nauplii yang sehat dan
kuat yang hendak diangkut. Caranya dengan
mengumpulkan nauplii pada permukaan air,
dengan cara memasang lampu di atas air pa
da malam hari, lalu nauplii yang terkum-
pul itu diambil dengan menyerock dipindah-
kan ke dalam. Wadah (tabung) plastik yang
diisi air laut setengahnya. Wadah itu la-
lu berangsur-angsur diisi sampai penuh,
Tabung plastik yang volumenya 20 liter da
pat diisi maksimum 500,000 nauplii. Bagi-
an mulut tabung lalu ditutup rapat-rapat
supaya air tidak tumpah di dalam perjalan
an, Derajat kehidupannya setelah pengang-
kutan selama 6 - 8 jam biasanya lebih da-
ri 50 %,
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b. Mempergunakan kantong-kantong plastik,

Setiap kantong plastik yang volumenya
6 - 8 liter dapat diisi 200,000 nauplii.
Air di dalam kantong itu dimasuki Oksigen
lalu ujungnya diikat erat-erat dengan se-
lang plastik. Dengan cara ini derajat ke-
hidupan mencapai 80 - 90 ¥ bila pengang-
kutan lamanya 4 - 6 jam (Gambar 30).

10. PEMELIBARAAN LARVA

Dari bak pemijahan, contoh telur yang diambil,
dihitung untuk menentukan jumlah telur yang dipi-
jahkan oleh seekor induk. Pada keadaan normal, te
lur yang telah dibuahi, akan menetas dalam waktu
12 - 15 jam. Derajat penetasan diperhitungkan de-
ngan cara menghitung jumlah nauplii yang telah me
netas.

Nauplii itu lalu dipindahkan langsung ke dalam
bak pemeliharaan larva yang volumenya 40 ton apa-
bila jumlah nauplii yang dihasilkan saat itu 0,5
juta sampai 1 juta. Nauplii tersebut dipelihara
di dalam bak itu langsung sampal mencapai stadia
post larva yang berumur 25 hari (pl - 25). Tetapi
apablla jumlah nauplii yang] diperoleh hanya kurang
dari 0,5 juta maka cukup dipelihara di dalam bak
yang volumenya 2,5 ton, jadi dengankepadatan (den
sitas) 100 - 150 nauplii/liter. Selanjutnya dipe-
lihara sampal stadia Mysis - 3 (M 3), atau post
larva 1 (PL 1). Benur i1tu lalu dipindah ke dalam
bak pendederan.yang volumenya 40 ton di luar bang
sal (out door) untuk dibesarkan lebih lanjut (Gam
bar 31).

10.1. Pemeliharaan larva di dalam bak kecil di da
lam bangsal ( indoor )

Setelah penetasan,.nauplii_yang baru me~:
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Gambar: 30. Panen Nauplius dan wadah untuk Pengangkutan

a. Hentikan aerasi

b. Biarkan Nauplius berenang ke permukaan
dan kumpulkan dengan ciduk gelas

c. Buang air melalul saringan untuk panen
total

d. Jerigen

e. Tempayan plastik

f. Kantong plastik
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netas dl pelihara di dalam bak pemeliharaan
larva yang volumenya 2,5 ton dengan kepadat

an 100 - 150 nauplii/liter. Bak pemelihara-_
an itu diisi dengan air laut yang segar dan
telah disaring sampai volumenya 3/4 bagian

bak itu., Pada stadia nauplii tidak perlu di

beri pakan sebab nauplii itu masih menyerdﬁ

kuning telurnya sendiri sebagai makanannya.

Namun demikian, sedikit bibit diatomae (gang

gang kersik bersel satu) perlu segera dima—

sukan ke dalam bak pemeliharaan tersebut,

agar supaya menjamin tersedianya pakan mana

kala nauplii itu sudah mulail dapat makan ke

tika berganti kulit menjadi stadia Zoea (Pf§

to Zoea).

Stadia Protozoea ( Zoea )

Stadia ini yang paling kritis pada peme-
liharaan larva udang. Larva pada stadia ini
mulai makan pakan diluar yaitu memakan alga
alga renik yang mudah dicerna seperti Skle
tonema costatum, Chaetoceros sp. dan Tetra-
selmis sp. Jumlah kepadatan sel-sel yang op
timal adalah :

- 50.000 sel/ml bagi Skletonema atau
Chaetoceros sp.
- 10,000 sel/ml bagi Tetraselmis.

Selain daripada itu, ada harapan yang ce
rah untuk pemakaian daging binatang lunak
yang dihaluskan atau pakan yang berupa pel-
let ukuran mikro (remik) yaitu "micro encap
sulated feed", di dalam strategi pemberian
pakan larva di balai benih, Jadwal pemberi-
an pakan baik di dasarkan kepada hanya de-
ngan daging binatang lunak (invertebrata)
laut yang dihaluskan saja yang basahmaupun
setelah bahan tersebut dikeringkan, atau da

9l
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pat juga diberi pakanmicroencapsulated feed
saja sepanjang kehidupannya sebagai ~ larva
itu. ’

Penggunaar pakan semacam itu, ternyata
dapat menghemat biaya produksi maupun memu-
dahkan dalam cara pemberian dan penyediaan-
nya, terutama pada balai benih berskala ke-
cil atau "pembenihan udang di pekarangan ru
mah" yang tidak dapat memiliki laboratorium
phycology (laboratorium khusus untuk alga).
Penggunaan invertebrata (binatang lunak) da
ri laut sebagal hahan pakan dapat dibeli de
ngan harga yang rendah dan dalam jumlah yang
banyak macam biasanya tersedia di sekitar
lokasi balai benih itu. Organisma-organisma
vang lazim dipakai sehagai pakan ada-
lah pasta dari jembret (Acetes sp), udang
Api-api (Metapenaeus sp.), Stomatopoda (QOra

tosquilla sp.) kerang darah (Anadara sp.)

dan kerang hijau atau kijing laut (Perna sp.)

Larva udang pada stadia Zoea diberi pa-
kan udang-udangan (crustacea) yang dihalus-
kan baik yang masih basah atau yang sudah
dikeringkan. Tetapi biasanya perubahan (me-
tamorfosis) menjadi Zoea yang mulai makan
itu tidak dapat dipastikan saatnya. Oleh ka
rena itu, sebaiknya pemberian pakan dilaku-
kan seharl sebelum terjadi metamorfosis itu
yaitu sewaktu pada stadia Nauplii 4. Banyak
nya makanan yang diberikn 10 mgr/larva/hari
untuk pakan yang kering dan bila makanan ba
sah banyaknya 50 mgr/larva/hari. Banyaknya
pakan yang diberikan ditingkatkan 20 % se-
tiap hari. Besarnya butir (partikel) pakan
itu 50 - 125 u, untuk Zoea, 125 - 250 u un-
tuk Mysis dan 250 - 350 u untuk post larva.
Menurut pengamatan ternyata pakan yang di-



habiskan setiap hari lebih banyak pada pe-
meliharaan larva di dalam bak yang diletak-
an di dalam bangsal (in door). Pakan yang
berbentuk kapsul wmikro (microencapsulated)
itu merupakan hasil penelitian yang paling
mutakhir, Tetapi, penelitian tentang peng-
gunaan macam kapsul mikro itu sedang berlan
jut. Banyaknya pakan yang disarankan oleh
Jone (1984) adalah 16 mg/larva/hari dan di-
anikkan 20 % setiap hari,

Stadia Mysis

Larva pada stadia ini mulai memakan Roti
fera (Brachionus plicatilis) atau nauplii
Artemlia yang banyaknya tergantung dari ke-
padatan larva yang dipelihara. Setiap ekor
Mysis. memakan kira~kira 100 - 200 ekor ro-
tifera atau lebih kurang 20 - 50 ekor nau-
plii Artemia per hari atau dikatakan bahwa
standar ratio 5 gr sista Artemia diper-
lukan untuk setiap m~ air dalam bak pemeli-
haraan larva udang.

Pada stadia Mysis ini, dasar bak pemeli-
haraaun telah banyak tertimbun endapan orga—
nisma~organisma yang telah mati, oleh kare-
na itu perlu dishipon!setiap hari. Manakala
larva telah menjadi post larva 1 (PL 1) ma-
ka telah dapat dipindahkan ke dalam bak peng
ipukan yang lebih luas. Sehari sebelum me-
mindahkan PL. — 1 ke dalam bak ipukan diluar
bangsal {our door), bak-bak pengipukan itu
harus diisi dengan air laut baru yang telah
disaring agar supaya terjadi pengembangkan
diatomae yang memadal., Lalu post - larva di
tebarkan ke dalam bak-bak tersebut dengan
kepadatan 15 - 20 ekor larva/liter.

10.2. Pemeliharaan larva di dalam bak yang besar

Bak yang dipergunakan volumenya 40 ton,

93



Tnduk alam Induk alam| |Induk tambak
L __ (diablasi) (diabldsi)
[
ER
Bak pematangan|—
l indulk
5 »Bak pemijahan
‘Bak pendederan | Bak larva i
T N-PL2s R PL-8
'l — 1
Bak pen-|[Kolam pen-||Karamba
dederan jldederan di kolam
Kolam pembe-~je—
saran —
8 - 10 bulan
L_
Panen
4 - 6 bulan

Gambar: 31. Diagram produksi udang dari Hatchery sampali

924

Kolam Pembesaran.,

mila~mula diisi air setinggi 100 Cm. Kepa-
datan nauplii yang ditebarkan 20 - 50 ekor/
licter. Segera setelah nauplii dimasukan ke
dalam bak tersebut, bibit diatomae dari Je—
nis yang dikehendaki (Chaetoceros atau Ske-
letonema) ditebarkan agar supaya dapat ber-
kembang dengan baik didalam bak tsb. Pupuk
yang dipergunakan untuk mendorong pertumbuh

an diatomae tsh ialah KNO3 3 ppmdan NalePO4



0,3 ppm,- Bahan pupuk yang dipakai adalah ba
han kimia teknik (bukan yang murni),

Perlu sekali untuk memonitor tipe dan ke
padatan alga di dalam bak untuk memastikan
agar kepadatan alga itu optimal secara te-
Tus menerus, Selama stadia Zoea (Proto Zoea),
bak ditambah lagi setiap harl dengan air
laut yang baru dan telah disaring. Namun de
mikian, banyaknya air yang ditambahkan ter-
gantung darli pertumbuhan diatomaenya. Bila
kepadatan diatomae kurang daripada yang di-
kehendaki di dalam bak pemeliharaan larva
tersebut, haruslah ditambahkan lagli dengan
kultur diatomae dan juga pupuk perlu ditam-
_bahkan agar mendorong perkembangan alga itu.
Seballknya, bilamana alga terlalu subur (pa
dat) harus dibatasi (dicegah) dengan. cara
menutup bak (supaya diatomae tidak cukup
memperoleh sinar, sehingga berkembangnya
terhambat); atau membhuang sebagian dari al-
ga tsb., lalu menggantinya (memenuhi bak la-
gi) dengan air laut yang baru.

Stadia Mysis

Cara yang sama bagl pemeliharaan stadia
Mysis seperti di dalam bak KkKecil juga di -
praktekan pada pemeliharaan di luar bangsal
{out door). Setelah air ditambahkan sampai
bak pemeliharaan penuh, selanjutnya setiap
hari air diganti sebagian { 30 % ).

Stadia Post larva

Post larva pada stadia awal ( PL - PL
diberi pakan nauplii Artemia sebanyak 108 -
200 ekor/ekor PL/harl. Bilamana post larva
telah berumur 6 hari ( PL_ ), lalu diberi
pakan dengan daging kerang hijau ( kijing )
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atau kerang darah yang dihaluskan atau di-
beri pellet mikro, sedangkan pemberign pa-—
kan Artemia dihentikan setelah PL 9. Sete- .-
lah itu, pakan yang diberikan hanya kerang
hﬁwamuhmmduwymgﬁmm%ma—
tau pakan buatan sebanyak 3 - 4 kali per ha
ri. Pada waktu itu, di dalam bak pemeliha-
raan di pasang jaring-jaring polyethylene
sebagai tempat bersembunyi (substrat) bagi
larva yang sudah besar itu.

Pada pemeliharaan tahap post larva itu,
kualitas air harus benar-benar baik. Setiap
hari alr harus diganti sebanyak 30 - 40 ¥
dari volume bak. Juga harus diupayakan agar
kadar Oksigen terlarut selalu dalam keadaan
jenuh dan kadar ammonia selalu rendah (0,1l
ppm). Oleh karena itu penyliponan dasar hbak
harus dilakukan setiap hari secara teratur
untuk membuang pakan yang tidak termakan,
membuang kotoran-kotoran metabolisma dan al

‘ga yang mati. Bila 50 ¥ dari volume air di-

dalam bak pemeliharaan telah dibuang, maka
air laut yang segar dan bersih dialirkan se
cara terus-menerus ke dalam bak tersebut se
lama 2 - 3 jam (flow through). Pengaliran
air secara terus-menerus itu akan mengalir-
kan keluar partikel-partikel yang melayang-
layang sehingga penjernihan air dapat dija-
min.

Kadang-kadang bilamana diatomae berkem-
bang sangat pesat, atau endapan di dasar bak
terlalu tebal, yang menyebabkan kualitas air
menjadi buruk dengan cepat, maka larva per-
lu dipindahkan ke dalam bak lain yang telah
dipersiapkan lebih dahulu.

Sangatlah penting untuk mengusahakan agar
supaya tidak terjadi perubahan sifat ling—



kungan yang mendadak. Upaya yang harus di-
lakukan agar kondisi di dalam bak itu sta-
bil dan kualitas air tetap pada batas-—hatas
yvang diperkenankan, yaitu: kadar garam (sa-
linitas) 30 - 32 ppt dan kadar Oksigen je-
nuh,

11. PENGELOLAAN- BALAI BENIH (HATCHERY) SECARA
RUTIN

Memelihara agar kondisi lingkungan selalu op-
timal perlu sekali .agar -supaya organisma ( larva
udang ) yang dipelihara pertumbuhannya maksimum
dan derajat kehidupannya setinggl mungkin,

11.1, Memelihara kualitas air,

a. Kadar garam ( salinitas )

Secara biologis, kebanyakan Jenis-je-
nls udang penaeid tidak herbiak di air
payau, dimana perkawinan, pemijahan dan
bahkan penetasan telur-telurnya terjadi
hanya di laut lepas, Salinitas di daerah
pemijahan berkisar antara 30 sampal 36
ppt. Dengan demikian, salinitas air di
dalam bak pemijahah juga. harus tetap 30
- 32 ppt agar supaya daya penetasan te-—
lur hasilnya baik. Malahan, salinitas
rendah berpengaruh buruk terhadap pertum
buhan larva sampai 15 hari setelah telur
menetas. Walaupun perubahan salinitas
yvang mendadak dapat - berpengaruh buruk
terhadap derajat kehidupan larva, tetapi
jikalau perubahan salinitas hanya sedi-
kit saja, pengaruhnya tldak merugilkan,

b, Suhu

Suhu secara langsung mempengaruhl sis

tim metabolisme dari sesuatu spesies.--Pa
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C.

da udang penaeid, telur tidak menetas pa
da suhu lebih rendah dari 24 C Larva
blasanya tumbuh dan berganti kulit lebih
cepat pada suhu yang tinggi. Suhu opti-
mm 26 — 31 G Bila lebih rendah dari i-
tu, larva tidak dapat tumbubh dengan baik
dan pergantian kulit menjadi terlambat,
Stadia Zoea dari P. monodon, misalnya ber
ubah menjadi stadia Mysis dalam 4 hari
pada suhu 28 - 31° G, tetapl proses peru-—
bahan 1tu wemerlukan waktu 6 hari Tbila
suhu turun menjadi 24 - 26°C. Kenaikan
suhu yang sedikit diatas batas daya ta-
hannya itu, dapat mematikan udang tropil-
ka. Perubahan suhu yang herangsur—angsur
dalam satu hari tidak berbahaya, tetapi
bila perubahan suhu itu mendadak seba -
nyak 2 °% dapat menyebabkan kematian ting
gl karena stress dan syok.

Oksigen terlarut

Oksigen terlarut merupakan faktor yang
kritis dalam pemeliharaan larva. Kemati-
an (mortalitas) yang tinggi dapat terja-
di bila aerasi terhenti walaupun hanya
selama 1 jam.

d. pH dan senyawa nitrogen

pH yang normal dari air laut berkisar
antara 7,5 sampai 8,5, Nilai pH merupa-
kan pertanda yang pokok dari pada peru-
bahan di dalam lingkungan air yang. sifat
nya relatif (berpengaruh) sesuai dengan
banyaknya ammonia yang ter ionzxdan. yang .
tak terionisasi. Hal itu disebabkan ka-
rena perbandingan banyaknya NH, dan NH
di dalam alr tergantung dari pﬁi Bila pﬁ
tinggi, akan menyebabkan bertambah ba -



nyaknya NH,  tak terionisasi. yang .bersi-
fat racun terhadap larva. Sebaliknya, Am
monia terion (NH ,) sifatnya tidak bera-
cun karena tidak dapat menembus wmembran
(selaput) insang dari larva. Kadar ammo-
nia yang aman didalam air hendaknya ti-
dak melebihi 1,5 ppm NH4 dan 0,1 ppm NHB'

11.2. Makanan dan Cara Pemberiannya.

Larva udang pada stadia Zoea ] tak dapat
mencapai makanannya secara efisien sebab a-
lat renangnya :belum berkembang benar, Oleh
karena itu makanan harus diberikan dalam
jumlah yang cukup. Tetapi di lain pihak, di
atomae sering kali terlalu berkembang di da
lam bak pemeliharaan larva i1tu, terutama bi
la bak berada di luar bangsal (out door).
Hal ini menyebabkan terjadinya banyak kema-
tian karena diatomae melekat pada kaki-kaki
larva yang wmembuat larva itu, tidak dapat
bergerak dan berganti kulit dengan baik.
Tambahan pula, diatomae yang terlaluﬁherkeg
bang itu mudah mati serentak pada hari ber-
ikutnya yang mencemarkan air karena pembu-
sukannya, Oleh karena itu, program kultur
makanan alami serta menjaga agar makanan ha
nya sekedar secukupnya saja, merupakan stra
tegi yang penting dalam kegiatan pengopera-
sian/pengelolaan pemeliharaan larva terse-~
but. (Gambar 32 A dan B).

Untuk dapat memonitor apakah makanan cu-
kup di dalam bak pemeliharaan itu, kepadat-
an diatomae harus dihitung setiap -hari se-
belum dan sesudah pergantian air. Penghi-

- tungan diatomae dilakukan dengan mempergu-
nakan haemocytometer sedang Brachionus dan
Artemia dihitung secara individual (jumlah
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Gambar: 32 A, - Perancangan Kultur Pakan Alami untuk
suatu Hatchery Udang.

ekoran). Apabila diatomae di dalam bak pe-
meliharaan larva warnanya menjadi . coklat,
maka diatomae dari kultur yang baru perlu
ditambahkan, agar supaya kepadatannya men-
jadi sesual bagi kebutuhan larva. Kepadatan
diatomae yang diperkirakan cukup bagi larva
udang tersebut adalah 50,000 sel/ml bagi
Chaetoceros sp atau Skletonema costatum dan
bagi Tetraselmis sp dan Brachionus kepadat-
annya 20 ekor/ml sedang Artemia sebanyak 50
gram bagi setiap 100.000 ekor post larva.
Perkembangan beriebihan diatomae selama mu-
sim panas, dapat dikurangi dengan cara me-
masang peneduh di atas bak pemeliharaan lar
va atau dilakukan dengan cara membuang se-—
bagian air diatomae itu lalu diganti dengan
air yang baru yang telah disaring.

11,3. Cara memonitor

Parameter lingkungan seperti suhu air,
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UuoR N =

DAGING REMIS/KERANG/

BIVALVE
ARTEMTIA

ROTIFERA|
ATAU

01l 2 3 4 56 78

9 10 11 12 13 14 /s 19 v 30

E l-—N—-14—-—-Z—.:.-_-M—.sPl }?2 P3 P4 P5 E'10 le
Nauplius Pupuk t KNO3 3 g/m3
Protozoea NaZHPO4 0,3 g/m3
Mysis
Diatom/Phy-: Skletonema costatum 40.000 - 50.000 sel/ml
Post larva toplankton Tetraselmis sp '10.000 sel/ml
Chaetoceros sp 40.000 - 80.000 sel/ml

Makanan tam:
bahan

Telur tiram yang telah dibuahi
Bungkil kedelai

Dedah/susu kedelai .
Suspensi telur 10 mg/larva/hari
Kuning telur

Udang rebon kering 10 mg/larva/hari
Udang rebon segar 50 mg/larva/hari

Catatan : Makanan tambahan harus diberikan baik bersama phytoplankton atau pupuk,

Jangan diberlkan secara terpilsah.

Gambar: 32 B. -~ Makanan dan bagan pemberian makan pada

larva

udang.
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kadar garam,. dan pH harus diperiksa.setiap
hari. Sementara itu jumlah larva yang diper
kirakan pada setiap stadia perkembangannya
juga harus dicatat. Hitunglah jumlah larva
pada 3 contoh air yang masing-masing volume
nya 1 liter bagi bak yang kecil atau 10 con
toh bagi bak yang besar. Jumlah larva rata-
rata per liter akan memberikan perkiraan
jumlah total larva di dalam bak-bak itu. Te
tapi penghitungan demikian itu hanya mung-
kin dilakukan sampali PL 4 saja karena post
larva itu cara makannya telah bersifat de-
mersal (makan di dasar bak). Jumlah larva
(PL) selanjutnya hanya dapat dihitung pada
waktu panen dimana penghitungan dapat dila-
kukan secara per lahan-lahan,

PENDEDERAN POST - LARVA

Uleh karena bak pemeliharaan larva yang kecil
pviasanya hanya dapat menghasilkan sampai Pl 5 -
Pl 6 saja, maka benur ukuran tersebut tidak dapat
disebarkan langsung kedalam kolam pembesaran. Oleh
karena itu, pemeliharaan lanjutan Pl muda pembe-—
nihan yang kecil-kecil masih diperlukan. Pendeder
an post larva dapat dilakukan dengan beberapa ca-
ra antara lain : di dalam bak semen/beton, dida-
lam kolam tanah atau di dalam hapa ( kerangka ja-
ring ).

12,1. Bak pendederan dari semen/beton

Bak dari semen/beton yang sudah ada, di-
persiapkan sebelum digunakan, Pertama-tama
1silah dengan air laut yang sudah disaring
bersih, dipasang aerator, lalu kultur dia-
tomae yang murni dimasukan maksudnya supaya
air dalam bak tersebut tidak terlalu cerah
dan alga diatomae tersebut dapat pula menye



Gambar: 33. Kolam Pendederan

A, Karambz Tancap
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Gambar: 34. Karamba untuk Pendederan

A. Karamba Tancap

B. Karamba Apung

rap gas—-gas G0, dan lain-lain, sehingga air
menjadi baik kondisinya.

Kepadatan benur ( Pl ) yang dipglihara
di daldm bhak ini sebaiknya 50 ekor/m~, Di-
sarankan agar di dalam bak itu diberi "sub-
strat" yaitu potongan jerami atau lembar -
lembar plastik maksudnya agar permukaan un-
tuk ditempeli oleh benur semakin luas. Ja-
ring yang dipergunakan sebagi substrat itu



12.2.

sebaiknya terbuat darli bahan poly ethylene
vang tidak membusuk bila terendam larva di
dalam air §upaya tidak mencemari airnya ser
ta awet ( tahan lama ). N

Benur pada tingkat yang masih muda (Pl 1
- P1 6) itu diberi makan Artemia sedangkan
bila sudah lebih besar diberi makan cacahan
daging kijing (kerang hijau) atau kerang da
rah. Artemia yang muda dan yang sudah de-
wasa dapat pula ditambahkan sebagai pakan
selama periode pemeliharaan tersebut yang la
manya 1 bulan. -

Air diganti sebagian (50 % volume air)
setiap hari. Sistim aliran terus - menerus
( flow through ) dapat juga dilakukan di da
lam bak pendederan benur tersebut, mengaki-
batkan pertumbuhan lebih cepat dan derajat
hidupnya tinggi.

Kolam pendederan dari tanah

Kolam tanah dapat dipergunakan sebagl
tempat pendederan bepur, luasnya berkisar
antara 500 - 2,000 m~ dan kedalamannya 40 -
70 Cm., Kolam pendederén itu sebaiknya diper
lengkapi pintu alr sekurang-kurangnya satu.
Pada pintu air harus dipasang saringan yang
halus (ukuran mesh 1 mm) untuk mencegah ma-
suknya binatang-binatang pemangsa (predator)
dan penvaing {competitor) (Gambar 33).

- ) paling ¢ocok untuk di deder
di dagam kof’ tanah. Padat penebarannya L00
- 150 ekor/m . Sebelum diatburl benur, ko-
lam itu harus lebih dahulu dipersiapkan ya-
itu dengan mengeringkannya lalu dijemur sam
pai tanah dasarnya retak-retak. Bilamana se
suatu kolam tidak memungkinkan untuk dike-
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12.3.

ringkan secara total, maka untuk dapat mem-
berantas hamanya maka perlu diberi rotenon
(akar tuba) sebagi racun dengan dosis 20 kg/
ha, Akar tuba itu di cacah dan ditumbuk la-
lu direndam dalam air seluruh ember lamanya
semalam, Larutan yang dihasilkan berwarmna
putih seperti susu, itu dipercik - percikan
ke dalam air.

Pupuk lalu dihambur-hamburkan ke dalam
kolam tersebut dengan dosis 1.000 kg pupuk
organik (kotoran ayam) dan Ammonium Sulfat
(Urea) sebanyak 50 kg/ha.

Pergantian air dilakukan manakala terja-
di pasang naik. Pakan yang diberikan cacah-
an daging kerang hijau sebanyak 10 % berat
total biomassa benur. Periode pemeliharaan
benur ini 30 - 45 hari sampai benur menjadi
PL 40 - Pl 60,

Pendederan di dalam jaring (hapa)

Hapa yaitu kotak dari jaring nylon dapat
diikatkan pada bambu-bambu yang ditancapkan
di dasar, sehingga hapa tersebut terapung
serta tidak terhanyut. Dapat dipasang di air
yvang tenang di dalam sebuah teluk, di tepi
pantai-pantal yang tenang ataupun di dalam
petakan tambak. Tempat dipasangnya hapa ini
harus benar-benar bebas dari pencemaran oleh
binatang-binatang atau tumbuh-tumbuhan pe-
nempel, Bila banyak ditempeli oleh binatang
binatang kecil dari tumbuh-tumbuhan renik,
maka jaring nilon yang dibuat hapa itu damn
sangat halus itu, akan menjadi tersumbat lu
bang-lubangnya sehingga air sukar keluar -
masuk dari hapa itu, (pergantian air di da-
lam hapa menjadi kurang lancar). Hapa itu



a. Buang i/3 alr bak
memakal kotak filter

b. Pasang kantong jaring di
pipa pembuangan & buka

y tutupnya
7,

d. Pindahkan ke baskom

¢. Kumpulkan larva da-
rl kantong Jjaring
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e, Hitung & masukan ke
baskom. Gunakan se-
bagal pembanding de-
ngan melihat kepadat-
annya, temp. air 24°C.

f. Masukan larva yang di-
ketahui jumlahnya ke
kantong plastik

g. Masukan oksigen 2/3
volume kantong

h. Ikat dengan
tali karet

i. Masukkan kedalam
bak styrofoam

Gambar: 35. Tahapan dalam Panen Larva Udang
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sebaiknya sering-sering disikat, supaya be-
bas dari penempel.

Hapa atau kotak jaring itu dapat dipasang
dengan cara mengikatkannya pada bambu atau
drum-drum dari styrofoam sebagai pelampung-
nya. Dapat juga hapa itu diikatkan pada
tiang-tiang bambu atau kayu yang ditancap-
kan di dasar perairan (Gambar 34).

Benur muda (PL 6 - Pl 7) cocok untuk di-
deder didalam hapa, dengan kepadatan 1.000
- 2,000 ekor/m” air. Pakan yang diberikan
sama seperti pada pendederan di dalam kolam
tanah.

13. CARA PANEN DAN PENGANGKUTAN BENUR (PL)

Pl 1.” Pl cocok untuk dipanen darl pendeder-—
an se%ab sud%% dapat ditebarkan di dalam tambak
atau kolam pembesaran serta pemindahannya pun mu-
dah,

Larva di dalam bak pendederan dipanen dengan
cara sebagai berikut :
Kurangi air di dalam bak sampai tersisa 1/3 volu-
me, lalu benur dapat dikumpylkan dengan memasang-
kan jaring berbentuk kantong pada pipa pembuangan
di ujung bak yang terendah. Metoda inl paling efi
sien untuk mengumpulkan benur darl bak pendederan
(Gambar 35).
Cara lain untuk memanen benur ialah dengan meng-
gunakan jaring ring pukat (kecil) setelah (sebe-
lumnya) air didalam bak dibuang 2/3 bagian, Teta-
pl metoda ini dirasa terlalu lama pelaksanaannya.

Jumlah benur yang dipanen itu dihitung dengan
cara, sebagal berikut :
Mula-mula hitunglah’ benur sebanyak 3.000 -~ 5.000
ekor taruh di dalam waskom berisi alr lebih kurang
6 liter, Waskon ini lalu dipakai sebagal pemban-
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-+ u.ding bagi .waskom-waskom LTain yarg ‘dlisi benur yang

kira-kira sama kepadatannya -dengan -yang sidah di-
ae hitung di dalam waskom pertama tadl Jadi pemban-
’ ding 1tu secdra. VLSual (pandangan mata) Cara ini
cukup dapat dipercaya, terutama b}}apana ukuran

- e t o .y
~

"I Cdra pengangkutan benur.’ -"“’”
iy

v T L ~ [

a. Pengangkﬁtan dl dalam bak

. -
TR RIS VN 5 t TS N - AR T PR LA PO

: ;,\‘Ubak bak dari plastik flberrglass atau kanvas
.l g yang: volumenya 500 .- 1. 000 ;lirer.dan dilengkapi
’ dengan aerator. Suhu air dalamﬁpengangkutan da
pat diturunkan dengan cara mengapungkan kan -
j;ﬁf'tong—kantong-plastik yang berisi es. Benur pa-
e ﬂa kepadatan 200 .7 500 ekor/liter dapat dlang—

kut dengan aman selama 10 gam deggan cara ini
dengan mortalltas yang rendah o

Tavy

b. Pengangkutan di dalam kantong—kantong plastik

Sering kall benur harus dlangkat dengan kan
tong—kantong plastlk yang diisi 0k51gen. Ukur—
. an kantong 60 Cm % 40"Cm’ mila- mula’dllsi air 6
. -8 liter lalu benur sebanyak 3 000 - 5 000 e-
_t'l' kor dlmasukan ke dalamnya.,Kepadatan benur per
’ lu dlkurangi blla pengangkutan memerlukan wak~
k tu vang lama, Setelah kantong d1151 oks;gen dan
.diikat mulutnya dengan tali, karet, lalu kan -
‘tong dlmasukan ke dalam kotak darl_ styrofoam
., atau bak besar dari plastik Suhu dapat .diren-
dahkan menjadi 22 - 25 ¢ dengan menaruh es di-
campur serbuk gergaji’ di dalam dasar, sisi-si-
oo e =8l dan atas .kotak itu.-Di-daldmrkémasan secara
tersebut, benur akan.teétap hidup :dalam: pengang

RN kutan selama lebih dari 12. jam.fig_-_'

, -
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APPENDIX : I.

BEBERAPA MACAM MEDIA KULTUR ALGA
DAN CARA PENYIAPANNYA

I. Allen-Nelson "Miguel seawater".

Larutan A.
KNO3 20,2 g/100 ml. H20.

Larutan B.
Na2HP04,12 H20
CaGl2.6H20
HCl pekat
FeGl3 (cair)
Akua dest. (air suliang) 80,0 ml

Bubuhkan 2 ml larutan A kedalam 1 liter air
laut dan 1 ml larutan B kedalam 1 liter air
laut.

3

NN
oQ OO
Emmm

II, Conway Medium (Walne, 1974).

A, Sodium Nitrate 100 g
EDTA, sodium salt. 45 g
Boric Acid 33,6 g
Sodium Phosphate, monobagic 20 g
Ferric Ghloride, 6 hydrate 1,3 g
Manganous GChloride 4 hydrate 0,36 g
Trace metal solution * 1 ml
Vitamin mix ** 100 ml

Akua dest, (tambahkan menjadi :1000 ml

(Catatan: pergunakan 1 ml .Comwy medium/liter
air laut)

* Trace Metal Stock Solution : |
— Zinc Chloride 2
- Cobalt Ghloride 6-hydrate : 2
~ Ammonium Molybdate 4-hydrate : 2
- Gopper Sulfate 2

o r- -+
Q0 o
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- Aqua dest.

100 ml

Catatan: Tambahkan 1IN HCl sampai larutan

= itu menjadi jernih.

*#% Yitamin Mix
- Vit. Bi2
- Vit. B 1
Aqua dest.

IIT. TMRL Enrichment (Liao & Huang,

KNO3
Na2HPO4,12H20
FeCl3.6H20
Na$i03.9H20
Aqua dest.

10,0 mg
20,0 mg
200 ml
1870)
100 g
10 ¢
3 g
l g
1000 ml

Gatatan: Pergunakan 1 ml TMRL/liter air laut.

IV. Pupuk untuk Kultur diluar ruangan (outdoor culture).

16 - 20 - 0O
UREA 46 %
21 -0 -0

12 g
12 g
100 g

Catatan: Seluruh dosis tsb untuk air laut.

V. Modified F Medium (modifikasi dari Guillard &
Ryther, 1962)

A. N-P Stock (500 x)

Sodium nitrate
Sodium Phosphate monobasic
Aqua dest menjadi

42,07 g
5,00 g
1 liter

B. Sodium Metasilicate Stock (500 x)

Sodium metasilicate
Aqua dest, menjadi

1i2

15,0 g
i liter



C.

Ferric Chloride 1,45 g
Stock (500 x)
Aqua dest. menjadi 1 liter

EDTA Stock (1000 x)

EDTA Disodium salt 10,0 g
Aqua dest. menjadi 1 liter

Vitamin stock (1000x)

Thiamin Hel 0,2 g
B 12 i0,0 ml *
Biotin 10,0 ml *#*

Cara membuat:

* Bl?2 stock primer, terdiri dari:
- B 12 0,1 g
— Dilarut dalam Aqua dest. 1 1liter

*#% Biotin stock primer, terdiri dari:
- Bilotin 0,1 g
— Dilarut dalam Aqua dest. 1 1liter

Trace Metal Stock (10Q0x)

TM stock primer A 1 ml

TM stock primer B 1 ml

TM stock primer G 1 ml

TM stock primer D 1 ml

Aqua dest. menjadi 1 liter

Cara membuat :

1) TM stock primer A :
- Copper sulphate, S5-hydrate 1,96 g
- Zinc sulphate, 7-hydrate 4,40 g
- Aqua dest. menjadi 100 ml
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2) TM stock primer B :

- Sodium molybdate, 2-hydrate 1,26 g
atau
(Ammonium molybdate, 4-hydrate) 0,907 g
- Aqua dest. menjadi 100 ml
3) TM stock primer C :
~ Manganous Chloride 36,00 g
- Aqua dest. menjadi 100 ml
4) TM stock primer D :
- Cobalt Chloride 2,00 g
- Aqua dest. menjadi 100 ml

CATATAN: Pergunakan TM stock A, B dan C masing
masing 2 ml untuk 1 liter air laut.

Pergunakan TM stock D, E dan F masing
masing 1 ml untuk 1 liter air laut.
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APPENDIX 2

MEMPERSIAPKAN MEDIA KULTUR.

A. Media air laut yang dipersubur.

1)
2)

3)

4)

Isilah gelas beaker dengan air laut sebanyak 80-
90% volume yang diperlukan,

Bubuhkan nutrient sesual dengan ketentuan dari
stock larutan yang telah dipersiapkan sebelumnya.
Periksalah pH, bila pH terlalu tinggi, tambahkan
1 N HCl, bila pH terlalu rendah, tambahkan NaOH
sampal pH menjadi- cocok; kocoklah sampal merata
benar.

Encerkan medium itu hingga mencapail volume yang
ditentukan dengan menambahkan alr laut yang su-
dah diste;ilkan, lalu tuangkan kedalam wadah,

B. Media artifisial.

1)

2)

.3)
4)

Garam yang telah ditimbang menurut keperluan, di
larutkan kedalam akua dest. sebanyak 80% volume
yvang dikehendaki.

Bubuhkan larutan—-larutan yang telah dipersiapkan
sebelumnya.

Bubuhkan pula nutrien yang lain.

Periksa pH dan encerkan sampal volume akhir yang
dikehendaki dengan menambahkan akua dest.

Metoda yang biasa untuk membuat extrak tanah (Foyn
"Erd-Schreiber" medium) ialah dengan mencampurkan 1 ba
gian tanah A dan 2 bagian tanah B (lain) kedalam 2 ba-
gian akua dest., dikukus selama 1 jam; lalu dimasukkan
autoklav selama beberapa menit; setelah dingin, cairan
nya dituang kedalam wadah lain, lalu disimpan semalam

(atau

diendapkan dengan centrifuge) dan disaring sam-

pai jernih. Komponen-komponen lain lalu dibubuhkan.
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didaya Udang Semi Intensif, Diter-
jemahkan Oleh Dra. Ny. S. Rachma-
tun Suyanto.

Kultur Makanan Alami, OlehIr, Sri
Hartati Suprayitno, (Balai Budi-
daya Air Tawar Sukabumi),

Petunjuk Pembuatan dan Penggunaan
Kotak Penampungan Induk Udang, O-
leh Ir. Isom Hadisubroto Ir. Sen-
tot Djoko Prayitno dan Abib Tirto
Wiyadi, Balai Pengembangan Penang
kapan Ikan Semarang.

Water Quality Managementin Pond
Fish Culture/Pengelolaan Kualitas
Alr Kolam Ikan, Diterjemahkan Oleh
Dr. Ir. Fuad Cholik, Ir. Artati
Wiyono dan Ir. Rachmat Arifudin.

: Tehnik Pemeliharaan Tokolan, Oleh
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production of advanced fry and
fingerlings in ponds) Diterjemah-
kan oleh : Dra. Ny. S. Rachmatun
Suyanto.
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(Lates Calcarifer) Oleh P. Kungvar
kij, B.J. Pudadera, JR L.B. Tiro,
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: Petunjuk Teknis Hipofisasi dan Pem

besaran Larva Ikan Bandeng (Chanos
chanos Forsskal) ditermahkan Oleh
Ir. Irzal Bachtiar.

: Kumpulan Desain Alat Tangkap Tra-

disional, DisusunOleh Balai Pengem
bangan Penangkapan Ikan Semarang.

: 'Teknik Pembuatan Pakan Udang Oleh

Sri Umiyati Sumeru, Ir. Endhay Kus
nendar Kontara, (Balai Budidaya Air
Payau Jepara).

: Makanan Buatan Untuk Larva Udang

Penaeid, Oleh Ir. Endhay Kusnendar
Kontara, Ir. Sri Umiyati Sumeru
(Balai Budidaya Air Payau Jepara).

: Teknologi Pemeliharaan Larva (Lar

val Rearing Technology) Granvil D
Treece Texas Agricultural Exten -
sion Service1642 Kleburg Center -
Texas A & M University College
Station, TX 77843 Diterjemahkan o
leh : Ir. Woro Hastuti S, Ir. Co-
co Kokarkin, Dr. Ir. Made L. Nur-
djana

: Teknik Budidaya Artemia (Culture

of Live Feed Organisms With Spe -
cial Reference Culture) Patrick Sor
geloos dan S. Kulasekarapandian,
Diterjemahkan Oleh Ir. Endhay Kus-
nendar Kontara, Ir. Sri Umiyati Su
meru, Ir, Bambang S. Ranoemihardjo,
Ir. Kisto Mintardjo.
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54 1987

55 1987

Pedoman Budidaya Ikan Skala Kecil
di Dalam Waduk (Manual of Small -
Scale Reservoir Fish Culture) Oleh
Zhiwen Song, Inland Water Resour-
ces and Aquaculture Service Fishery
Resources and Environment Division.
Alih Bahasa Ir. Teguh Trimulyanto-

Tro.

; Beternak lkan Hias Bagian 1 Ikan-

ikan famili CICHLIDAE Disusun oleh
Dra. Ny. S. Rachmatun Suyanto dan
Mochamad Farchan.

Bagi peminat yang ingin lebih mendapatkan
informasi lebih lanjut mengenai publikasi
tersebut dapat berhubungan dengan Dinas-di-
nas Perikanan Daerah Tingkat I seluruh In-
donesia,
rat Jenderal Perikanan dan Direktorat Jen-
deral Perikanan di Jakarta.

Balai-balai Pengembangan Direkto-



